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ABSTRAK 

Maesaroh, Lis, 2022, Penggunaan Media Video Pembelajaran IPS dalam 

Membentuk Sikap Sosial Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Darul Huda Riau, Skripsi, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang,  

            Pembimbing Skripsi : Nur Cholifah,M.Pd 

Media pembelajaran memiliki peranan signifikan dalam ‘proses 

‘pembelajaran. Kesuksesan ‘pembelajaran ‘sangat ‘ditentukan ‘oleh ‘dua 

komponen’ ‘utama ‘yaitu, ‘metode ‘mengajar ‘dan ‘media ‘pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran akan bermakna dengan ‘pemilihan ‘jenis 

‘media ‘pembelajaran ‘yang ‘digunakan. Peraturan dan budaya yang ditetapkan di 

sekolah memiliki tujuan yang baik untuk siswa. Sekolah bukan hanya belajar, 

namun juga tempat mendidik siswa supaya memiliki sikap sosial yang baik. Sikap 

sosial sangat penting karena dibutuhkan  dalam dunia pendidikan. Dalam hal 

tersebut, pemerintah membuat kurikulum baru yakni kurikulum 2013, yang 

merupakan peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 

meliputi kompetensi sikap sosial, keterampilan dan pengetahuan. Peran guru 

sangat diperlukan untuk mengembangkan pengetahuan siswa dan membentuk 

sikap sosial siswa yang baik.  

Adapun fokus penelitian ini yaitu bagaimana media video pembelajaran 

yang digunakan guru IPS dalam membentuk sikap sosial siswa kelas VII B SMP 

IT Darul Huda Riau dan bagaimana bentuk-bentuk sikap sosial siswa yang 

dihasilkan melalui media pembelajaran IPS siswa kelas VII B SMP IT Darul 

Huda Riau. Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Teknik pengambilan data yang digunakan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi, dengan narasumber yaitu waka kesiswaan, guru IPS dan beberapa 

siswa kelas VII B kemudian menganalisis menggunakan miles dan huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) media yang digunakan guru IPS 

dalam membentuk sikap sosial siswa yakni media video, dilanjutkan dengan 

pemberian tugas, kerja kelompok dan didukung dengan kegiatan ekstra kurikuler 

(pertanian, pencak silak dan pramuka, budaya sekolah serta peraturan sekolah 

seperti 7K (keamanan, kenyamanan, kerindangan, keindahan, ketertiban, 

kekeluargaan, dan kesehatan. Selain itu, tak lupa peran orang tua dan teman-

teman yang saling mendukung dilingkungan pondok pesantren. (2) beberapa 

bentuk dan indikator sikap sosial siswa dapat dihasilkan melalui pembelajaran IPS 

didukung dengan penggunaan media video yang menarik serta daya dukung dari 

sekolah, keluarga dan lingkungan. 

Kata Kunci :  Media Pembelajaran IPS, Sikap Sosial 
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ABSTRACT 

Maesaroh, Lis, 2022, The Use of Social Studies Learning Video Media in Shaping 

Students' Social Attitudes at the Darul Huda Integrated Islamic Junior 

High School Riau, Thesis, Department of Social Sciences, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang, Thesis Supervisor : Nur Cholifah,M.Pd 

Learning media has a significant role in the learning process. The success 

of learning is largely determined by two main components, namely teaching 

methods and learning media. The use of learning methods will be meaningful with 

the selection of the type of learning media used. The rules and culture established 

in the school serve a good purpose for students. Schools are not only learning, but 

also a place to educate students to have good social attitudes. Social attitudes are 

very important because they are needed in the world of education. In this case, the 

government created a new curriculum, namely the 2013 curriculum, which is an 

improvement and balance of soft skills and hard skills which include social 

attitudes, skills and knowledge competencies. The teacher's role is needed to 

develop students' knowledge and form good student social attitudes. 

The focus of this research is how the learning video media used by social 

studies teachers in shaping the social attitudes of class VII B students of SMP IT 

Darul Huda Riau and how the forms of student social attitudes are produced 

through social studies learning media for class VII B students of SMP IT Darul 

Huda Riau. The approach used is qualitative with descriptive type. The data 

retrieval technique used was through observation, interviews and documentation, 

with the informants waka of student affairs, social studies teacher and several 

students of class VII B then analyzed using miles and huberman. 

The results showed that: (1) the media used by social studies teachers in 

shaping students' social attitudes were video media, followed by giving 

assignments, group work and supported by extra-curricular activities (agriculture, 

pencak silak and scouts, school culture and school regulations such as 7K (safety, 

comfort, shade, beauty, order, kinship, and health. In addition, do not forget the 

role of parents and friends who support each other in the Islamic boarding school 

environment. (2) several forms and indicators of student social attitudes can be 

produced through social studies learning supported by the use of interesting video 

media and the support from schools, families and the environment. 

Keywords: Social Studies Learning Media, Social Attitude 
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 نبذة مختصرة

ي تشكيل المواقف الاجتماعية للطلاب في مدرسة استخدام وسائط الفيديو التعليمية للدراسات الاجتماعية ف

دار الهدى الثانوية الإسلامية المتكاملة في رياو ، أطروحة ، قسم العلوم الاجتماعية ، كلية 

مشرف الرسالة:  التربية وتدريب المعلمين ، مولانا مالك إبراهيم جامعة ولاية مالانج الإسلامية ،

 ،نور شليفة

لال بير من خكلى حد لها دور مهم في عملية التعلم. يتم تحديد نجاح التعلم إوسائل الإعلام التعليمية 

ع ختيار نواا مع مكونين رئيسيين ، وهما طرق التدريس ووسائل التعلم. سيكون استخدام أساليب التعلم مفيد  

ا جيد ا للطلا  لمدارس لاب. اوسائط التعلم المستخدمة. تخدم القواعد والثقافة الموضوعة في المدرسة غرض 

ا مكان لتعليم الطلاب أن يكون لديهم مواقف اجتماعية جيدة. الم ة لاجتماعياواقف تتعلم فقط ، ولكنها أيض 

ا جدي وهو منهج  د ا ،مهمة للغاية لأنها ضرورية في عالم التعليم. في هذه الحالة ، أنشأت الحكومة منهج 

عية جتمارات الصعبة التي تشمل المواقف الا، وهو تحسين وتوازن بين المهارات الشخصية والمها 2013

ة تماعيوالمهارات والكفاءات المعرفية. دور المعلم ضروري لتطوير معرفة الطلاب وتشكيل مواقف اج

 جيدة للطلاب.

 جتماعيةات الايركز هذا البحث على كيفية استخدام وسائط الفيديو التعليمية من قبل معلمي الدراس

وكيف يتم  SMP IT Darul Huda Riauعية لطلاب الصف السابع ب من في تشكيل المواقف الاجتما

طلاب  لسابعاإنتاج أشكال المواقف الاجتماعية للطلاب من خلال وسائط تعلم الدراسات الاجتماعية للصف 

B  منSMP IT انات البي دار الهدى رياو. النهج المستخدم هو نوعى مع نوع وصفي. كانت تقنية استرجاع

 ،لدراسية اناهج ن خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق ، مع المخبرين وهم المدير ، واكا للمالمستخدمة م

لها تحلي وواكا شؤون الطلاب ، ومعلم الدراسات الاجتماعية والعديد من طلاب الفصل السابع ب ثم تم

 .hubermanباستخدام الأميال و 

ي تشكيل فمعلمو الدراسات الاجتماعية  ( وسائل الإعلام التي يستخدمها1أظهرت النتائج أن: )

ودعمها  جماعيالمواقف الاجتماعية للطلاب كانت عبارة عن وسائط فيديو ، يليها توزيع المهام والعمل ال

 7Kمدرسية مثل والكشافة ، الثقافة المدرسية و اللوائح ال pencak silakبالأنشطة اللاصفية )الزراعة ، 

والدين ور الوالنظام والقرابة والصحة. بالإضافة إلى ذلك ، لا تنس د )الأمان والراحة والظل والجمال

ال و يمكن إنتاج ( عدة أشك2والأصدقاء الذين يدعمون بعضهم البعض في بيئة المدرسة الداخلية الإسلامية. )

ا باستخدام و ديط الفيوسائ مؤشرات المواقف الاجتماعية للطلاب من خلال تعلم الدراسات الاجتماعية مدعوم 

 الشيقة والدعم من المدارس والأسر والبيئة.

 : وسائط التعلم الدراسات الاجتماعية ، الموقف الاجتماعيالكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan berperan penting pada kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan’ manusia akan’ dibentuk supaya memiliki bekal pengetahuan, 

hidup mandiri, menghadapi masalah, berakhlak dan memiliki sikap sosial 

yang baik. Pendidikan memiliki tanggung jawab untuk membentuk 

masyarakat agar berkualitas dan melahirkan generasi-generasi yang kreatif 

dan inovatif.  

Pentingnya pendidikan perlu ditanamkan dalam diri siswa. Siswa 

sebagai subyek dalam dunia pendidikan memiliki peran harus 

menampakkan keunggulan dirinya supaya menjadi pribadi yang tangguh, 

kreatif, serta profesional di bidangnya masing-masing. Oleh karena ‘itu,’ 

pendidikan’ ‘harus ‘diarahkan supaya ‘menghasilkan generasi muda ‘yang 

berkualitas’ dan ‘mampu ‘bersaing’ di era dengan penuh dengan kemajuan 

teknologi seperti sekarang.  

Kemajuan ilmu pengetahuan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap proses pembelajaran. Sekolah maupun tenaga pendidik yang 

mampu mengikuti perkembangan zaman dengan mengintegrasikan pada 

kegiatan pembelajaran akan membuat pembelajaran menjadi memikat 

siswa. Seperti penggunaan sumber dan ‘media ‘pembelajaran ‘yang 

bervariasi sinkron ‘dengan ‘materi ‘yang ‘diajarkan.  
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Penggunaan ‘media ‘yang menarik mengundang siswa lebih 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Media pun akan 

menentukan bagaimana proses pembelajaran tersebut berlangsung. Media 

yang digunakan guru sangat berpengaruh untuk memancing siswa supaya 

lebih memahami materi. Media  pembelajaran bermacam-macam, ‘antara 

lain’ : ‘media ‘visual, ‘audio, ‘audio ‘visual ‘dan multimedia. Maka 

diharapkan guru mampu menggunakan media dan alat-alat ‘pembelajaran 

secara’ ‘efektif ‘dan ‘efisien untuk menunjang proses ‘pembelajaran. 

Media pembelajaran memiliki peranan signifikan dalam ‘proses 

‘pembelajaran. Kesuksesan ‘pembelajaran ‘sangat ‘ditentukan ‘oleh ‘dua 

komponen’ ‘utama ‘yaitu, ‘metode ‘mengajar ‘dan ‘media ‘pembelajaran. 

Kedua’ ‘komponen ini sangat penting dan ‘saling berhubungan. 

Penggunaan metode pembelajaran akan bermakna dengan ‘pemilihan 

‘jenis ‘media ‘pembelajaran ‘yang ‘digunakan. Pada dasarnya ‘media 

pembelajaran’ ‘berfungsi ‘untuk merangsangan dan memotivasi siswa 

pada proses’ pembelajaran. 1 

Penggunaan media dalam pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 

menarik perhatian siswa. Kegiatan pembelajaran akan lebih menarik dan 

efektif jika diiringi dengan media pembelajaran. Banyak guru yang telah 

mengetahui bahwa media sangat membantu. Namun tidak semua pendidik 

memahami bagaimana mengimplementasikannya dengan akurat, sehingga 

                                                             
1 Muhammad Ali, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Medan 

Elektromagnetik, Junal Edukasi@Elektro, Vol 5, No. 1, Maret 2009, hlm. 12 
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media pembelajaran memberi kesan mengganggu proses pembelajaran 

daripada membantu siswa untuk memahami materi.  

Media pembelajaran bisa dideskripsikan sebagai media yang 

memuat isu yang dipergunakan pada proses pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah media yang mengantarkan informasi yang memuat 

tujuan asal pembelajaran. Media sangat berpengaruh untuk membantu 

siswa mendapatkan konsep baru. Media pembelajaran juga bisa 

menstimulasi siswa untuk lebih bertanggung jawab dan mengendalikan 

pembelajaran mereka sendiri, serta mengambil perspektif jangka panjang 

mengenai wacana pembelajaran. 2 

Proses pembelajaran yang dilakukan pada SMP IT Darul Huda 

kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah. Guru tidak 

memakai metode serta media pembelajaran yang bervariasi. Guru sekedar 

berfokus menerapkan metode ceramah yang dapat mengakibatkan siswa 

menjadi cepat bosan ketika proses pembelajaran. Siswa yang sudah bosan 

akan berbicara sendiri dengan teman-temannya, sehingga tidak 

menghiraukan penjelasan guru.3  

Kegiatan pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah tanpa 

didampingi media apapun. Materi pembelajaran yang ‘bersifat ‘abstrak 

akan’ ‘sulit dipahami ‘siswa dikarenakan ‘guru ‘hanya menggunakan 

metode ‘ceramah ‘tanpa memanfaatkan ‘media. Ketika ‘guru ‘selesai 

                                                             
2Muhammad Hasan, 2021, Media Pembelajaran, (Jawa Tengah : Tahta Media Grup, 2021), hlm. 4 
3 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 17 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB. 
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menjelaskan’ ‘materi banyak ‘siswa yang ‘tidak bisa merespon 

‘pertanyaan ‘yang ‘diberikan ‘guru. Hal inilah yang menimbulkan masalah 

bagi siswa ketika proses pembelajaran tidak dapat menangkap materi yang 

diajarkan.4 

Siswa sedikit mengerti mengenai  pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Hal tersebut disebabkan konsep dalam pelajaran IPS bersifat 

‘abstrak, sedangkan sepihak besar guru’ hanya berpusat mengajar 

menggunakan metode ceramah. Sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa menjadi pasif’ dan’ minim mendapatkan peluang untuk mencari 

kemampuan dan potensi yang siswa punya.5  

Materi pembelajaran IPS kadang kala menghafal, banyak siswa 

sekedar menghafal tanpa memahami sepenuhnya. Maka perlu adanya 

modifikasi pada pola pembelajaran di kelas. Guru sebagai pengajar hanya 

menjelaskan tanpa menggunakan media untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Sehingga membuat siswa bosan dan kurang minat dalam 

mata pelajaran IPS.6  

Kegiatan pembelajaran yang menjadi permasalahan adalah 

kemampuan siswa dalam memahami konsep. Salah satu penelitian yang 

sesuai dengan permasalahan tersebut berhasil membuktikan bahwa media 

video dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi kemampuan siswa 

                                                             
4 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB. 
5 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB. 
6 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB. 
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dalam memahami konsep. Penggunaan video yang dapat diulang-ulang 

ketika pembelajaran membuat siswa menjadi lebih mudah memahami isi 

video tersebut. Selain itu, materi yang bersifat abstrak juga memudahkan 

siswa untuk memahi konsep pembelajaran.7  

Penggunaan media video pembelajaran menjadi salah satu solusi 

guna menyelesaikan permasalahan yang telah diuraikan. Pada kesempatan 

ini peneliti telah mengamati guru IPS dalam memilih media video 

pembelajaran sebagai pelengkap dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Media video pembelajaran akan membantu para siswa untuk lebih 

mengerti materi pembelajaran IPS yang condong abstrak. Selain’ ‘itu, 

media video pembelajaran’ juga akan membentuk siswa dalam 

memperbaiki sikap sosial.  

Guru IPS memiliki keunikan sendiri dalam pembelajaran yang 

dilakukan di kelas. Penggunaan media video yang diterapkannya 

membantu siswa untuk lebih memahami konsep. Video yang ditampilkan 

pun beragam, setiap video dilengkapi dengan contoh-contoh yang bisa 

membantu siswa supaya memiliki sikap sosial yang baik. Contoh-contoh 

ringan dalam kehidupan sehari-hari supaya lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Seperti kegiatan manusia dalam jual beli, mencari nafkah dengan 

                                                             
7 Sofyan Hadi, Efektivitas Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Untuk Siswa Sekolah 

Dasar, No 15 Bulan Mei Tahun 2017, hlm. 98-99 
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profesi yang berbeda-beda, menjaga tumbuhan dan hewan langka dan lain-

lain.8 

Ilmui iPengetahuan’ iSosial (IPS) iadalah salahi isatu imata 

pelajarani yangi’ idipelajari di tingkat iSekolah’ ‘Menengah 

‘Pertama/Madrasahi Tsanawiyah. Mata pelajaran IPS menelaah tentang 

peristiwa, berita, konsep, dan generalisasi. Mata pelajaran IPS 

imempunyai tujuan yaitu menyebarkan potensi yang ada dalam diri siswa 

supaya tanggap terhadap masalah atau perkara yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Siswa diharapkan mempunyai isikap mentali’ ‘ipositif iterhadap’ 

‘segalai masalah tumpang tindih ‘yangi terjadii’’baiki yangi’ imenimpa 

dirinyai’ ataupun ‘yangi terjadi di lingkungan sekitar.  

Menurut Awan Muttakin, menjelaskan tujuan pembelajaran IPS di 

sekolah diantaranya yaitu : (1) memiliki kekhawatiran dan perhatian 

kepada ‘masyarakat dan lingkungan, dengan memahami  nilai ‘sejarah dan 

kebudayaan’, (2) memahami konsep dasar serta sanggup mengadaptasikan 

keilmuan sosial bisa dimanfaatkan guna menyelesaikan masalah, (3) 

sanggup memanfaatkan bentuk serta cara berfikir keputusan untuk 

mengakhiri perkara yang terjadi pada masyarakat, (4) menyampaikan 

kepedulian terhadap  persoalan sosial serta mampu menganalisis, 

kemudian mengambil tindakan yang sempurna, (5) dan mampu meluaskan 

kemampuan untuk membentuk diri sendiri supaya bertanggung jawab 

                                                             
8 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 20 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB. 
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membangun masyarakat.9  Sejalan dengan Awan Muttakin, tujuan 

pembelajaran IPS dalam kurikulum 2006, menumbuhkan kemampuan 

siswa supaya tanggap dengan perkara sosial yang berlangsung di 

lingkungan, mempunyai sikap sosial baik dengaan tumpang tindih 

permasalahan yang terjadi, serta kompeten mengatasi masalah yang 

menimpa dirinya ataupun masyarakat.10 

 Adapun materi mata pelajaran IPS di tingkat SMP/MTs yaitu : 

Ekonomi, Geografi, Sosiologi, serta Sejarah. Mempelajari  pelajaran IPS 

di sekolah, siswa tidak hanya memahami teori, namun membentuk siswa 

supaya menjadi pribadi yang lebih aktif, memiliki sikap yang baik, serta 

menjaga toleransi dalam kehidupannya, karena dikehidupan manusia akan 

banyak ditemukan berbagai macam peristiwa, perubahan, dan perbedaan 

yang terjadi. Sejalan dengan kondisi tersebut, diharapkan manusia bisa 

menjadi makhluk sosial yang saling menghargai, menghormati, dan 

tanggung jawab terhadap kewajibannya.  

Sikap sosial sungguh esensial pada kehidupan bermasyarakat. 

‘Sikap sosial’ yang baik dibutuhkan guna berkomunikasi bersama semua 

orang supaya menciptakan suasana yang nyaman, tenang, damai dan rukun 

dimana pun kita berada. Sekolah yang merupakan dunia pendidikan pun, 

menuntut siswanya untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan dan budaya 

yang ditetapkan sekolah supaya memiliki sikap sosial yang baik.  

                                                             
9 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di SD, (Jakarta : Prenadamedia Group, 

2016), hlm. 11. 
10 Aniek Rahmaniah, Pengembangan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Pendidikan 

Dasar, Vol. 5, No. 1, Desember 2012, hlm. 95.  



8 

 

 

 

Peraturan dan budaya yang ditetapkan di sekolah memiliki tujuan 

yang baik untuk siswa. Sekolah bukan hanya belajar, namun juga tempat 

mendidik siswa supaya memiliki sikap sosial yang baik. ‘Permendikbud 

No 24 Tahun’ 2016 ‘yang mengatur’ ‘kurikulum 2013 mengelompokkan 

kompetensi sikap menjadi 2, sikap spiritual serta sikap sosial. Sikap sosial 

adalah eksistensi kesadaran untuk melahirkan keharmonisan kehidupan. 

Kompetensi sikap sosial mengarah pada KI-2 diantaranya: menghargai 

serta menghayati sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, toleransi, 

gotong royong, santun, percaya diri, ketika berinteraksi dengan efektif 

dalam lingkungan sosial serta alam pada capaian pergaulan dan 

keberaadaannya.11  

Sikap sosial adalah konsep afektif yang sangat esensial pada global 

pendidikan. ‘Sikap sendiri bisa bersifat berfaedah dan tidak 

menguntungkan, sebab hubungannya menggunakan perasaan baik positif 

juga negatif tentang individu, objek, atau perkara tertentu. Perasaan 

tersebut akan menampilkan suatu sikap tertentu yang merupakan akibat 

dari hasil pandangan.12 Sedangkan menurut Ahmadi sikap sosial adalah 

kesadaran seorang dalam menentukan aksi nyata terulang pada suatu 

fenomena sosial.13  

                                                             
11 Bambang dan Naniek, Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial Pembelajaran Tematik 

Kelas III SD, Vol. 6. No. 2, April 2020, hlm. 165.  
12 Yekti utama, Arif Purnomo, Rudi Salam, Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajara IPS 

Pada Siswa SMP ISLAM SUDIRMAN AMBARAWA KABUPATEN SEMARANG, Vol 1. No 1,  hlm 

41.  
13 Edy Surahman dan Mukminan, “Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar dalam 

Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung jawab Sosial Siswa SMP”, Vol. 4. No. 1. Maret 2017, 

hlm. 5 
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Sikap sosial sangat penting karena dibutuhkan  dalam dunia 

pendidikan. Ketika berada di sekolah seorang siswa tentu harus 

menyesuaikan diri supaya bisa berhubungan baik dengan teman-temannya 

serta para guru. Berhubungan dengan hasil wawancara peneliti dengan 

bagian kesiswaan di SMP IT Darul Huda Riau. Siswa masih banyak yang 

belum menaati peraturan di sekolah serta sikap sosial yang kurang baik. 

Setiap siswa yang melanggar tentunya akan dikenakan poin untuk 

mengurangi tingkat pelanggaran. Banyak faktor yang melatarbelakangi 

kurangnya sikap sosial siswa di SMP IT Darul Huda Riau, seperti faktor 

teman, keluarga, dan lingkungan.  

Agama islam juga mengajarkan untuk memerintahkan manusia 

supaya berperilaku baik sesama kerabat serta saudara-saudaranya. Allah 

berfirman dalam Al-Qur’an surah An-nisa ayat 86 yang memerintah 

manusia untuk berperilaku baik. 

وَإِذاَ حُي يِتمُْ بتِحَِيَّةٍ فَحَيُّوا بأِحَْسَنَ مِنْهَا أوَْ رُدُّوهَا ۗ إنَِّ 

َ كَانَ عَلىَٰ كلُ ِ شَيْءٍ حَسِيب ا  اللََّّ

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 

penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 

dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). 

Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu.”14 

Guru sebagai orangtua siswa di sekolah mempunyai peranan 

penting dalam membentuk sikap sosial siswa. Semua yang dikatakan dan 

                                                             
14 Departemen Agama RI, Al-qur’an … hlm 91. 
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diperbuat  guru tentunya akan dicontoh oleh siswa. Pada hakikatnya 

seorang anak akan mencontoh dan meniru dari apa yang dilihatnya.  

Guru sebagai pengajar tidak hanya bertugas memberikan materi, 

tetapi mendidik untuk membentuk sikap sosial siswa. Salah satu 

penyelesaiannya yakni menyusun ‘pembelajaran IPS’ ‘melalui metode’ 

serta media pembelajaran yang bisa membuat sikap sosial didalamnya. 

Sikap sosial mencakup tanggung jawab, peduli, percaya diri, disiplin, jujur 

serta santun. Mengacu pada kurikulumi i2013 kompetensii isikap terbagi 

menjadii duai bagian, yakni sikapi sosial terkaiti ipembentukan siswa 

iyang berperilaku jujur, disiplin, peduli, santun, percaya diri, 

tanggung jawab, toleransi dan kerja sama.15 Sikap spiritual yang 

berafiliasi pada Tuhan Yang Maha Esa, selain itu sikap sosial menjadi 

pengaktualan pada kehidupan, seperti yang akan peneliti bahas dalam 

penelitian ini. Searah pada penjelasan di atas, sikap sosial dibentuk di 

sekolah dengan mengintegrasikan mata pelajaran seperti halnya yang 

terjadi di dalam kelas VII B SMP IT Darul Huda Riau.  

SMP IT Darul Huda Riau sudah menggunakan kurikulum 2013 

secara  utuh dalam kegiatan akademis maupun non-akademis. Sekolah 

SMP IT Darul Huda memulai kegiatan akademisnya pada pukul 07.30 

sampai 12.30. Dilanjutkan kegiatan dari pondok yakni sekolah wustho 

yang wajib diikuti seluruh siswa SMP IT Darul Huda, yang berawal  pukul 

                                                             
15 Wiwin Nur Fitriana, Pembentukan Sikap Sosial Siswa Melalui Metode Pembelajaran IPS Kelas 

VII C di SMP Smart School Malang, Skripsi, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, UIN Malang, 2020, hlm 8.  
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16.00 sampai 17.30. Berdasarkan paparan latar belakang yang sudah di 

jelaskan oleh peneliti, maka peneliti mengambil judul “Penggunaan 

Media Video Pembelajaran IPS Dalam Membentuk Sikap Sosial 

Siswa  di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu DARUL HUDA 

Riau”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana media video pembelajaran  yangi idigunakan iguru iIPS 

dalami imembentuk isikap isosial siswai kelasi iVII B di iSMP IT 

Darul Huda? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk sikap sosial siswa yang dihasilkan melalui 

media pembelajaran IPS siswa kelas VII B di SMP IT Darul Huda? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan fokus penelitian di atas, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui media video pembelajaran  yangi idigunakan iguru 

IPSi idalam imembentuk isikap isosial isiswa ikelas VIIi B di iSMP IT 

Darul Huda. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk sikap sosial siswa yang dihasilkan 

melalui media pembelajaran IPS siswa kelas VII B di SMP IT Darul 

Huda. 
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D. Manfaat Penelitiani  

Padai ibagian iini iakan idijelaskan imanfaat ipenelitian bagi beberapa 

pihak yaitu : 

1. Manfaat teoritis  

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai penggunaan media video pembelajaran IPS untuk 

membentuk sikap sosial siswa serta dapat menerapkannya pada 

kehidupan. 

b. Sebagai materi  masukan ketika menyumbangkan gagasan  pada 

guru supaya mempedulikan sikap sosial siswa.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi lembaga pendidikan  

Meningkatkan kualitas pendidikan dalam kegiatan proses 

pembelajaran karena akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan 

yang didukung oleh guru sebagai pendidik supaya bisa membawa 

prestasi sekolah sehingga dapat meluluskani igenerasi-generasi 

yangi imampu bersaingi diluarh kelak.  

b. Bagi gurui  

Menambah kualitas mengajar guru ketika pembelajaran, 

melaksanakan evaluasi untuk mengetahui permasalahan dan 

solusinya sehingga memahami semua sikap dari siswa.  

c. Bagi siswa  
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Siswa mampu menerapkan sikap sosial pada kehidupan 

sehari-hari, serta menamamkan bahwa sikap sosial  sangat bernilai 

untuk dimiliki.  

d. Bagi peneliti  

Peneliti memperoleh pengalaman pada penelitian terutama 

dalam meneliti penggunaan media video pembelajaran IPS untuk 

membentuk sikap sosial siswa, dan menjadikan pembelajaran bagi 

peneliti bagaimana membentuk sikap sosial siswa kelak saat 

menjadi guru. 

E. Orisinalitas Penelitian  

Bagian ini peneliti akan memaparkan mengenai penelitian 

terdahulu yang searah ‘dengan penelitian’ ‘ini, dalam arti mempunyai 

kesamaan perbedaan yang mengarah dengan penelitian yang peneliti 

lakukan antara lain : 

1. Penelitian pertama berupa skripsi ditulis M. Agus Santoso dari 

Universitas Muhammadiyah Magelang tahuni i2019 dengani ijudul 

“Studi Tentang Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS 

Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas V SDN Jambewangi Kecamatan 

Secang Kabupaten Magelang”. 

Persamaan dengan ‘penelitiani iini’ ‘idengan ipeneliti’ ‘iterletak ipada’ 

pembahasan ipenelitian yaitu membahas sikapi isosial dan ‘idilakukan 

padai’ ‘imata pelajarani iIPS’, dan metode penelitian yang dipakai 

sama yaitu ‘metodei ipenelitian’ ‘ikualitatif. Perbedaannyai iyakni ada 
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padai ijenjang iyang iditeliti itingkat menengah isekolah kei ibawah, 

sedangkani ipeneliti sekolahi menengahi ipertama. Dapati idilihat 

keorisinalitasnya terletak pada membahas mengenai pembentukan 

sikap sosial.  

2. Penelitian kedua berupa skripsi yangi iditulis olehi Rosidah dari 

Universitasi iIslam iNegeri iRaden Intan Lampung Tahuni 2019 

dengan judul “Strategi Pembelajaran Dalam Menanamkan Sikap Sosial 

Siswa Di Kelas V MIN 2 Bandar Lampung”. 

Persamaan dengan penelitian ini dengan peneliti terletak pada 

pembahasan penelitian yaitu mengenai sikap sosial serta dilakukan 

pada mata pelajaran IPS, dan metode penelitian yang digunakan sama 

yaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada jenjang 

yang diteliti yakni tingkat menengah sekolah kebawah, sedangkan 

peneliti sekolah menengah pertama. Keorisinalitasnya terletak pada 

pembahasan mengenai penanaman sikap sosial melalui pembelajaran 

IPS. 

3. Penelitiani ketiga berupai iskripsi iyang ditulis ioleh Wiwin Nuris 

Fitriana dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Tahun 2020 dengan judul “Pembentukan Sikap Sosial Siswa Melalui 

Metode Pembelajaran IPS Kelas VII C Di SMP Smart School Malang” 

Persamaan dengan penelitian ini dengan peneliti terletak pada 

pembahasan penelitian yaitu mengenai sikap sosial serta dilakukan 

pada mata pelajaran IPS. Jenjang penelitian yang diteliti pun sama 
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yakni tingkat menengah sekolah pertama, serta metode penelitian yang 

digunakan sama yaitu metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya 

dilakukan menggunakan metode pembelajaran sedangkan peneliti 

dilakukan melalui media pembelajaran. Keorisinalitas penelitian ini 

membahas pembentukan sikap sosial melalui metode pembelajaran. 

4. Penelitian keempat ‘ini jurnal’ ditulis Ainun Habibah dan Eka Putri 

dari Universitas Panca Sakti Bekasi Tahun 2021 dengan judul 

“Analisis Peran Guru IPS Dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Siswa 

Di SMPI As-Shofiani Ahmadi” 

Persamaan dengan penelitian ini dengan peneliti terletak pada 

pembahasan penelitian yaitu mengenai sikap sosial serta jenjang yang 

diteliti yakni tingkat menengah sekolah pertama. Perbedaannya metode 

penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kuantitatif 

sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Keorisinalitas penelitian ini membahas mengenai peran guru IPS 

dalam menumbuhkan  sikap sosial siswa. 

5. Penelitian kelima ‘berupa skripsi’ ditulis Hanif Bahtiar Rahman dari 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2018 

dengan judul “Peran Guru IPS Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Wagir” 

Persamaan dengan penelitiani iini iyaitu melibatkan perani iguru iIPS 

dalami penelitian serta jenjangi iyang iditeliti iyakni tingkat imenengah 

sekolahi ipertama, metode yang digunakan pun sama yaitu metode 
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penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada pembahasannya 

mengenai motivasi belajar sedangkan peneliti mengenai sikap sosial 

siswa.  Orisinalitas penelitian membahasa tentangi iperan iguru IPS 

dalami imeningkatkan ‘imotivasi ibelajar isiswa’. 

Terdapat beberapai ipersamaan dani iperbedaan diantara ikelima 

penelitiani iterdahulu idengan ipenelitian iini, agar lebih jelas idapat 

dilihati padai itabel di bawah iini.  

Tabel 1.1 tabel Orisinalitas Penelitiani 

No Namas iPeneliti, 

iJudul, lBentuk 

(Skripsi, iTesis, 

Jurnali idll) idan 

Tahuni 

Persaman Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

M. Agus 

Santoso “Studi 

Tentang 

Penanaman 

Sikap Sosial 

Melalui 

Pembelajaran 

IPS Pada Siswa 

Sekolah Dasar 

Kelas V SDN 

Jambewangi 

Kecamatan 

Secang 

Kabupaten 

Magelang”, 

Skripsi UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2017.  

‘Persamaana 

pada 

penelitian ini 

yaitu 

membahas 

mengenai 

sikap sosial 

serta 

dilakukan 

pada mata 

pelajaran 

IPS, dan 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

sama yaitu 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

iPerbedaannya 

yakni ada pada 

jenjang yang 

diteliti tingkat 

menengah 

sekolah ke 

bawah 

Penelitian ini 

membahas 

penanaman 

sikap sosial 

melalui 

pembelajaran  

IPS. 

2.  Rosidah 

“Strategi 

Pembelajaran 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek yang 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai 
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Dalam 

Menanamkan 

Sikap Sosial 

Siswa Di Kelas 

V MIN 2 Bandar 

Lampung”, 

Skripsi 

Universitas 

Islam Negeri 

Raden Intan 

Lampung, 2019. 

 

yaitu 

membahas 

mengenai 

sikap sosial 

serta 

dilakukan 

pada mata 

pelajaran 

IPS, dan 

metode 

penelitiani 

yangi 

digunakani 

samai yaitu 

metodei 

penelitiani 

kualitatifi. 

diteliti yaitu 

sekolah 

menengah 

kebawah bukan 

sekolah 

mennegah 

pertama. 

strategi 

pembelajaran 

dalam 

menanamkan 

sikap sosial.  

3. Wiwin Nuris 

Fitriana 

“Pembentukan 

Sikap Sosial 

Siswa Melalui 

Metode 

Pembelajaran 

IPS Kelas VII C 

Di SMP Smart 

School Malang”, 

Skripsi  

Universitasi 

Islami iNegeri 

Maulanak 

iMalik kIbrahim 

iMalang, 2020.  

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu 

membahas 

mengenai 

sikap sosial 

serta 

dilakukan 

pada mata 

pelajaran 

IPS. Jenjang 

penelitian 

yang diteliti 

pun sama 

yakni tingkat 

menengah 

sekolah 

pertama, 

serta 

metodei 

penelitiani 

yangi 

digunakani 

samai yaitu 

metodei 

ikualitatif. 

perbedaannya 

yaitu 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

sedangkan 

peneliti 

dilakukan 

melalui media 

pembelajaran. 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai 

pembentukan 

sikap sosial 

siswa melalui 

metode 

pembelajaran 

IPS. 
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4. Ainun Habibah 

dan Eka Putri l 

“Analisis Peran 

Guru IPS Dalam 

Menumbuhkan 

Sikap Sosial 

Siswa Di SMPI 

As-Shofiani 

Ahmadi”, 

Skripsi, 

Universitas 

Panca Sakti 

Bekasi, 2021. 

 

Persamaan 

pada 

penelitian ini 

terletak pada 

pembahasan 

penelitian 

yaitu 

mengenai 

sikap sosial 

serta jenjang 

yang diteliti 

yakni tingkat 

menengah 

sekolah 

pertama. 

Perbedaannya 

terletak pada 

metode 

penelitian yang 

digunakan yakni 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai 

peran guru IPS 

dalam 

menumbuhkan 

sikap sosial 

siswa. 

5. Hanif Bahtiar 

Rahman “Peran 

Guru IPS Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas 

VIII SMP 

Negeri 2 

Wagir”, Skripsi, 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2018.  

 

Persamaan 

dengan 

penelitian 

ini yaitu 

melibatkan 

peran guru 

IPS dalam 

penelitian 

serta 

jenjang 

yang diteliti 

yakni 

tingkat 

menengah 

sekolah 

pertama, 

metode 

yang 

digunakan 

pun sama 

yaitu 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Perbedaannya 

terletak pada 

pembahasannya 

yakni mengenai 

motivasi 

belajar 

sedangkan 

peneliti 

mengenai sikap 

sosial siswa. 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai 

peran guru 

IPS dalam 

meningkatkan 

motivasi 

belajar siswa.  

 

 Berdasarkan penelitian-penelitiani iyang telah idilakukan 

sebelumnyai belumi iada penelitian yangi imeneliti tentang penggunaan 
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media video pembelajaran dalami imembentuk isikap isosial isiswa idi 

SMP IT Darul Huda Riau. Penelitian ini membahas mengenai penggunaan 

media video pembelajaran yangi idigunakan iguru iIPS untuk imembentuk 

sikapi isosial isiswa. Video yang digunakan merupakan video yang 

bersumber dari youtube dengan mengintegrasikan power point di dalam 

video. 

F. Definisik Istilahi 

Istilah-istilah yang dipandang penting iakan dijelaskan mengenai 

beberapa definisi yang terdapat di judul supaya tidak terjadi kesalahan 

penjelasan. Adapun istilah sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran 

Alat komunikasi yang idigunakan ioleh iguru dani isiswa 

saat kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran bisa 

berbentuk media visual, audio serta audio visual. Pada 

penelitian ini media pembelajaran yang digunakan yaitu media 

audio visual seperti video pembelajaran dengan 

mengkombinasikan power point dalam video. 

2. Pembelajaran IPS 

Pembelajaran IPS adalah usaha untuk mempraktekkan 

iteori, ikonsep, dan iprinsip ailmu isosial dalam menelaah 

masalah, kejadian, isu, serta pengalaman supaya bisa 

mendapatkan jawaban yang bermakna mengenai masalah sosial 

yang terjadi dalam kehidupan.  



20 

 

 

 

3. Sikap sosial 

Perilaku siswa yang mencerminkan sikap jujur, santun, 

percaya diri, toleransi, tanggung jawab, peduli dan kerja sama 

sehingga dapat menunjukkan sikap tersebut kepada objek sosial 

lingkungan, masyarakat, keluarga dan sekolah.  

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum peneliti akan menjelaskan isistematika ipembahasan 

pada ipenelitian iproposal skripsi ini agar lebih mudah dipahami oleh 

pembaca sebagai berikut : 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab satu terdiri dari ilatar ibelakang, ifokus ipenelitian, 

itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, iorisinalitas ipenelitian, idefinisi 

istilahi idan isistematika ipembahasan. 

BAB II  : Kajian Pustakai 

Padai babi iini menyajikan kajian teoritis yang relevan sesuai 

dengan tema penelitian, yakni media pembelajaran, pembelajaran IPS, 

sikap sosial.  

BAB III : Metodei Penelitiani 

Padai ibab iini menyajikan mengenai metode penelitian yang 

idigunakan ipeneliti pada ipenelitianya. Metode penelitian tersebut 

mencakup : ipendekatan idan ijenis ipenelitian, kehadiran peneliti, ilokasi 

ipenelitian, idata idan isumber idata, iteknik ipengumpulan idata (metode 
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observasi wawancara, imetode studi dokumentasi idan pengelolaan data 

iserta analis idata ). 

BAB IV : Paparani iData idan iHasil iPenelitian 

Pada ibab inii imenyajikan ipaparan idata yangi diperoleh, serta 

hasil penelitian yang telah didapat di lokasi SMP IT Darul Huda Riau 

melalui wawancara dan observasi serta dokumentasi.  

BAB V : Pembahasani 

Padai ibab iini menyajikan penjelasan mengenai ihasil ipenelitian 

iyang itelah dikaitkani idengan ikajian ipustaka untuki memperkuat ihasil 

penelitiani yangi itelah didapatkan ipeneliti.  

BAB VI : Penutupi 

Padai ibab penutup menyajikan ikesimpulan idan isaran. 

Kesimpulan merupakan ihasil dari kristalisasi berdasarkan ipenelitian idan 

pembahasani iyang itelah di ibahas ipada ibab sebelumnya, sedangkan 

saran guna untuk evaluasi serta perbaikani ipenelitian iini.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajarani 

Prosesi ipembelajaran adalah isistem iyang iterdiri idari isub isistem 

yangi isaling berkaitan dan imempengaruhi. iBeberapa isub isistem yaitu : 

(1) Siswa, (2) Guru, (3) Mediai ipembelajaran, (4) Metodei iPembelajaran, 

(5) Tujuani ipembelajaran, (6) Sumberi ibelajar, (7) iSarana dani 

iprasarana.16 iJika isalah isatu isub itidak maksimal, makai iproses 

pembelajaran tidaki iakan maksimal. Berikut akan di bahas lebih lanjut 

mengenai media pembelajaran.  

1. Pengertian Media  

Secarai iharfiah imedia memiliki pengertian iperantara iatau 

pengantar. Padaiiikonteks iipembelajaran, imediai artinya motif 

perantarai iyang imelakukan untuk memberikan iinformasii yang 

berasal dari gurui ke isiswa. Sebagai mediator yang mengantar 

infromasi, media merupakan hal penting pada kegiatan pembelajaran. 

Pemilihani imedia wajib berdasarkan (1) Kebutuhani isiswa, (2) 

Ketepatan menggunakan  tujuan pembelajaran, (3) Ketepatan dengan 

bahan pembelajaran serta (4) Ketepatan menggunakan imetode 

pembelajaran, karena media akan bertindak menjadi pengantar 

infromasi bila media yang disukai oleh siswa, yakni sinkron tujuan 

                                                             
16 Sofyan Hadi, Op.Cit, hlm. 97 
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pembelajaran, sinkron dengan  pembelajaran yang diajarkan dan 

sinkron dengan metode yang idigunakan oleh pendidik. 17 

Media merupakan perantara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa.18 Sedangkan menurut 

Smaldino media merupakan sebuah alat komunikasii dan asal 

informasii. Media berasali dari ibahasa latini yang artinya “antara”, 

isitilah tersebut merujuk pada sesuatu yang memuat infromasi diantara 

asal dan ipenerima. Segalai isesuatu tersebut memuat ipesan untuk 

kegiatan ipembelajaran.19 

Sejalan dengan pendapat Smaldino, Rumiati kata media bersumber 

ibahasa ilatin imedio, berarti iantara. Mediai adalah jamaki idari 

imedium, iyang berarti pengantar. Secarai spesifik, dapat bermakna 

menjadi alat komuniasi yang dipakai untuk memuat informasi pada 

penerima. Jika berkaitan dengan ipembelajaran, makai imedia  menjadi 

alati komunikasii yang dipakai pada ipembelajaran untuki memuat 

informasii kepada siswa berupa bahan ajar sehingga siswa lebihi iaktif 

mengikuti prosesi pembelajarani.  

Berdasarkani iuraian di iatas idapat iditarik ikesimpulan imedia 

artinya peratara informasi yang digunakani iguru untuk mengantarkan 

materi kepada siswa sehingga materi lebih sederhana dipahami. 

Penggunaan media menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, 

                                                             
17 Sofyan Hadi, ibid, hlm. 97 
18 Sofyan Hadi, ibid, hlm. 97 
19 Friendha Yuanta, Pengembangan Media Video Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada 

Siswa Sekolah Dasar, Vol.1.  No.2, Desember 2019, hlm. 93 
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siswa, metode, tujuan dan materi. Media akan berperan optimal jika 

disenangi siswa dan serasi dengan tujuan pembelajaran.  

2. Ciri-cirii iMedia iPembelajaran 

Mediai ipembelajaran mempunyai itiga iciri-ciri, yaitui : 

a. Ciri fiksatif (fixative property) 

Ciri inii mendeskripsikan keahlian imedia imerekam, 

menyimpani, imelestarikan, dan imerekonstruksi suatu fenomena. 

Suatu fenomena bisa disusun kembali menggunakan media, seperti 

fotografi, videotape, film dll. Media pembelajaran memiliki ciri 

fiksatif dapat terjadi pada suatu objek yang sudah terjadi pada 

kejadian ditransportasikani kembali tanpai imengenal keadaan. 

b. Cirii imanipulatif (manipulative property) 

Insiden yang memerlukan periode berhari-harii bisa 

ditampilkan kepadai siswai pada waktui tiga atau empat menit. 

Selain bisa dipercepat, suatu peristiwa atau objek juga bisa 

diperlambat saat menampilkan kembali buatan suatu ivideo. 

Contohnya iproses kejadian itsunami yang bisa manipulatif 

menggunakan imedia. 

c. Cirii distributifi (distributive property) 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu fenomena 

dapat di transportasikan melalui ruang dengan bersamaan insiden 

tersebut di tampilkan kepada siswa menggunakan stimulus 

pengetahuan yang relatif sama tentang peristiwa tersebut. 
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Contohnya disket personal komputer yang bisa disebarkan ke 

penjuru daerah yang idiinginkan. 20 

3. Jenis-jenisi iMedia iPembelajaran 

Secara umumi ijenis-jenis imedia pembelajaran dapat di bagi 

menjadi: 

a. Mediai visuali: imedia yang bisa cermati  menggantungkan indra 

penglihatan. Missal  : mediai gambar, foto, komik, peta, buku, 

kitab dan sebagainya. 

b. Mediai iaudio : mediai iyang bisa ididengar dengan mendengarkan 

indra telinga menjadi salurannya. Misal : isuara, imusik, ilagu, CD 

serta sebagainnyai. 

c. Mediai iaudio ivisual : imedia mampu didengar dan dilihat dengan 

bersamaan. Contoh : media drama, pementasan, film, televisi dll. 

d. Multimedia : yaitu jenis media terangkum menjadi satu, contoh 

internet sebagai mediai ipembelajaran. 21 

Mediai ipembelajaran menjadi perangkat ibantu ketika iproses 

pembelajarani tidak dapat dipungkiri kehadirannya. Guru tanpa mediai 

makai imateri ipembelajaran akan sulit diterima dan dimengerti  isiswa 

terutamai pelajaran iyang sifatnya sulit dani abstrak. Terdapat bahan 

ipembelajaran yang tidak membutuhkan imedia ipembelajaran, namun 

terdapat juga pembelajarani yang memerlukan media pembelajaran.  

Materi pembelajaran yang memiliki kualitas kesulitan tinggi dan 

                                                             
20 Cecep kustandi, Pengembangan Media Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2020), hlm. 10.  
21 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), hlm. 10.  
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abstrak akan sulit dimengerti oleh siswa, terutama siswa yang tidak 

menyukai pembelajaran yang dijelaskan. Penggunaani imedia 

pembelajarani penting guna memudahkan siswai ketika memahami 

proses pembelajarani. 

4. Pengertian Mediai iVideo 

Media videoi merupakan isegala objek iyang bisa imemungkinkan 

frekuensi audioi digabungkan idengan igambar dinamis dengan 

isekuensial. Kelebihan mediai ivideo dapat memperlihatkan igambar 

dinamis serta bunyi sehingga mempunyai daya tarik tersendiri. Siswa 

bisa menyerap informasi memiliki lebihi idari isatu iindera. Selaini itu 

media videoi bisa mengendalikan iketerbatasan iruang, iwaktu serta 

energi. 22 Media video pembelajaran adalah media atau alat bantu yang 

berisi pesan-pesan pembelajaran. Video sebagai media audio visual 

mempunyai unsur  gerak yang mampu menarik perhatian dan motivasi 

siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 23 

Menurut Hauff dan Laaser video pembelajaran yang ditujukan 

untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran tidak 

selalu sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa. Pada beberapa 

sistem, video pembelajaran hanya digunakan sebagai bahan pelengkap 

                                                             
22 Bayu Wijaya, “Penerapan Perangkat Pembelajaran IPS Model Think Pair Share (TPS) dengan 

Media Video Untuk Meningkatkan Karakter, Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa”. Vol 2. No. 2 

Tahun 2017, hlm. 130.  
23 Doby Putro Parlindungan dkk, Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis Video Pembelajaran 

dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SD Islam An-Nuriyyah, 2020, hlm 3.  
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materi hand out, tidak dipersiapkan secara professional untuk 

mempresentasikan materi secara menyeluruh. 24 

Penggunaan media video dalam pembelajaran membuat siswa 

seolah-olah berada atau turut serta dalam suasana yang digambarkan. 

Menurut  Norizan media  sebagai simulasi perisian yang memberi 

gambaran siuasi sesuatu keadaan. Pengguna seolah-olah berada di 

tempat kejadian. Menurut Hamalik penggunaan media dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, meningkatkan 

motivasi dan simulan kegiatan belajar bahkan membawa pengaruh 

psikologis terhadap siswa.25 

Videoi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini berupa ivideo 

iyang idiambil berasali darii iyoutube idengan dikombinasikan power 

point yang berisikan materi. Video berisikan materi mengenai 

kelangkaan dan kebutuhan manusia dan kegiatan ekonomi beserta 

contoh-contoh konkret. Videoi iditampilkan imelalui ikomputer yangi 

idihubungkan dengani iLCD.  

5. KarakteristikiiiiMedia iiVideo 

Mediai ivideo imemiliki karakteristik antara lain isebagai iberikut: 

a. Clarity of massage (Kejelasani iPesan ) 

                                                             
24 Arif Yudianto, Penerapan Video Sebagai Media Pembelajaran, 2017, hlm 234. 
25 Ibid, hlm 236. 
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Media video dapat mengerti pesani ipembelajaran isecara 

lebihi berarti serta iinformasi atau isu bisa iditerima lengkap 

sehingga tercatat di imemori.  

b. Standi iAlone (Berdiri Sendirii) 

Videoi idikembangkan itidak bersanding menggunakan 

materi lain atau tidak harus dipakai bersamaan dengan materi ilain. 

c. User Friednly (Bersahabati idengan ipemakainya ) 

Mediai ivideo memakai bahasai iyang ringan, praktis, 

mudahi dipahami, dani umum. Paparani iinformasi disajikan 

bersahabat dengan pemakainya termasuk kemudahan menangkap 

informasinya.  

d. Representasi Isi 

Materi bersifat representatif, materii ipelajaran ibaik itu 

sosiali juga isains intinya bisa didesain menjadii mediai videoi.  

e. Visualisasii idengan imedia 

Materii idikemas dengan imultimedia yang didalamnya 

terdapati tulisan, ianimasi, sound serta videoi isesuai runtutan 

materii.  

f. Memiliki kualitasi iresolusi iyang itinggi 
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Media videoi menampilkan berupai desain grafisi yang 

dirancang dengani iteknologi rekayasa dengan resolusi itinggi  

tetapi supporti. 26 

6. Tujuan penggunaan media video dalam pembelajaran 

Tujuan menggunakaan media videoimenurut Anderson pada 

ipembelajaran antara lain: 

a. Tujuani kognitifi  

1) Mampu mengembangkani ikemampuan ikognitif dan 

menyampaikan rangsangan berupa motilitas serta sensasi 

kepada siswa. 

2) Mampu menampilkan sekelompok gambar bisu tanpa bunyi 

seperti media foto dan  film bingkai walaupun kurang 

ekonomis. 

3) Video dapat dapat menampilkan model serta cara untuk 

bersikap dalam penampilan, khususnya hubungan manusiawi. 

b. Tujuan afektif  

Video bisa menjadi media yang sangat efektif karena 

memakai efek serta teknik sehingga mampu mensugesti perilaku 

dan emosi. 

 

 

                                                             
26 Rizal Farista dan Ilham Ali M, “Pengembangan Video Pembelajaran”, (Jakarta : P3AI UPI, 

2017), hlm. 5.  
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c. Tujuan psikomotorik 

1) Video mampu memberikan contoh terkait keterampilan yang 

menyangkut gerakan bisa diperlambat ataupun dipercepat. 

2) Melalui video siswa bisa mendapatkan sasaran kembali dengan 

ivisual iterhadap kelebihan siswa, sehinggai imampu imencoba 

keterampilani terkait gerakani itadi. 27 

Mediai ipembelajaran yangi idigunakan ipenelitian iini iadalah 

videoi iyang berasal darii iyoutube dengan mengintegrasikan media power 

point yang berisikan materi terkait pelajaran IPS. Video berisikan materi 

mengenai aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan. Subi bab dalam 

materii mencakup ikelangkaan dani ikebutuhan imanusia, kegiatan 

ekonomi, permintaan dani penawaran. Video yang ditampilkan mencakup 

contoh-contoh konkret nyata terkait kehidupan. Contoh-contoh mencakup 

sikap yang sering terjadi dalam kehidupan, contoh tersebut nantinya yang 

akan membantu dalam membentuk sikap sosial siswa.  

B. PembelajaranI IIPS 

1. PengertianI iIlmu iPengetahuan iSosial 

Menurut Sapriya, IPSi diartikan sebagai sebuah mata pelajaran 

yang dipelajari dari pendidikan isekolah idasar idan sekolah 

imenengah iatau sebagai iprogram istudi dii iperguruani itinggi iyang 

serupa idengan isocial istudies pada ikurikulum ipersekolahan iNegara 

laini, khsusunya iNegara-negara ibarat iseperti Amerika Serikat serta 

                                                             
27 Friendha Yuanta, Op.cit, hlm. 94. 
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Australia. IPSi merupakan bidang studi iyang imenghormati, 

mempelajarii, imengolah serta imembahas ihal-hal terkait imasalah 

humani irelationship sehinga bisa dimengerti serta idiperoleh 

penyelesaiannya. Penyajian IPS wajib iberupa ibentuk iterpadu idari 

berbagaii iilmu isosial yangi itelah dipilih, ikemudian idisederhanakan 

sesuaii kebutuhan pendidikan.  

Sejalan dengan Sapriya, Tjokrodikarjo IPSi isebagai bentuk 

iperwujudan berasal darii ipendekatan iinterdisiplin iilmu-ilmu isosial. 

IPS adalah iintegrasi dari berbagaii iilmu-ilmu sosial iseperti 

isosiologi, iantropologi budayai, ipsikologi, sejarahi, igeografii, 

iekonomi, ipolitik dani iekologi imanusia. IPSi mempunyai itujuan-

tujuan iinstruksional menggunakan materii isederhana, imenarik dani 

iringan di mengerti.28 

Berdasarkan uraian diatas bisa idisimpulkan bahwai iilmu 

pengetahuani isosial imerupakan mata pelajaran iintegrasi iilmu-ilmu 

sosial idikemas idengan imateri iyang isederhana, imenarik, imudah 

dimengertii dan idipelajari dengan itujuan iinstruksional di isekolah. 

Integrasi iilmu-ilmu isosial dapat saling terkait untuk menumbuhkan 

kompetensi siswa di masa depan. IPS sebagai usaha pembinaan dari 

segi pengetahuan maupun berpikir tingkat sulit dengan harapan siswa 

                                                             
28 Elina Yunitha dan Mardawani, Konsep Dasar IPS,( Yogyarakarta : Deepublish, 2021), hlm. 3. 
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memiliki kesadaran dan tanggungjawab terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya. 29   

 IPS berusaha menggabungkan bahan ajar dari berbagai ilmu-ilmu 

sosial dengan memperlihatkan persoalan yang terjadi di masyarakat. 

IPSi imerupakan iaspek ipenting idari iilmu-ilmu isosial karena 

diadaopsi untuk diajarkan di sekolah. Bekal pengetahuan yang didapat 

dari pembelajaran IPS diharapkan siswa dapat memiliki hubungan 

yang terjalin lancar antar perorangan, antar kelompok, antar lembaga, 

dan antar bangsa. 

Pembelajaran IPS berdasarkan sistem yang mengarah pada 

perolehan tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPS merupakan aktifitas 

mengubah karakterisik siswa supaya menjadii isiswa iyang 

mempunyai keistimewaan iyang idiinginkan. Oleh sebab itu, ilangkah 

pertamai dalam merencanakan pembelajaran IPS adalah merumuskan 

tujuan pembelajaran terlebih dahulu.30  

Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung dari ketepatan 

pemilihan susunan konsepi iIPS, ipendekatan, iorientasi iprogram, dani 

taraf  iinovatifnya iguru iIPS itui isendiri. Sebabi, idalam idunia IPSi 

gurui adalahi asal perintis yang palingi nyata, yangi memahami 

keadaani, kebutuhani sertai persoalan siswa dan masyarakat. Guru 

                                                             
29 Ibid hlm. 3.  
30 Rudy Gunawan, Pendidikan IPS Filosofi, Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Alfabeta, 2011), 

hlm. 67. 
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diharapkan bisa menyamakan perkembangan baru kemudian 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran IPS di sekolah. 

Menurut Wahab terdapat lima tujuan IPS, yaitu sebagaii iberikut : 

a. IPSi imempersiapkan siswai iuntuk melanjutkan pendidikan di 

bidang sciences ketika kelak imasuk ike iperguruan itinggi. 

Mata pelajaran sejarah, ekonomi, geografi dan antropologi 

harus dipelajari sebagai pegangan dasar siswa. Kompetensi 

guru dalam memberikan pembelajaran harus sesuai dengan 

bidang masing-masing. 

b. IPS memiliki tujuan untuk mendidiki ikewarganegaraan iyang 

baiki. Matai ipelajaran diberikan melalui pendekatan ilmiah 

dan psikologi yang tepat. 

c. IPSi artinya ipenyederhanaan idan ipenyaringan dari iilmu-ilmu 

sosiali iyang disajikan di isekolah idengan menyesuaikan 

tingkat pemahaman anak. 

d. IPS mempelajari isu-isu sosial yang pantang untuk dibicarakan 

secara publik. Melalui IPS siswa diajarkan dan dilatih secara 

demokratis agar memahami permasalahan yang kompleks. 

e. Secara garis besar tujuan IPS terbagi dua hal penting yaitu : 

1) Membina warga Negara Indonesia atas dasar moral 

Pancasila / UUD 1945, nilai-nilai dan sikap hidup terkandung 

dalam Pancasila / UUD 1945 untuk ditanamkan kepada siswa 
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hingga memiliki tekadi iuntuk ihidup bertanggungjawab idemi 

keselamatani idiri, bangsa, Negarai dani tanahi air. 

2) Sikapi sosiali yangi rasionali pada ikehidupan. Siswa 

diharapkan mampu mengetahui dan menyelesaikan 

permasalahan sosiali yang memerlukan ipandangan iterbuka 

dan irasional. Beranii menghadapi ikenyataan yang iada, dan 

dapat menemukan jalan pemecahannya. Termasuk fenomena 

sejarahi perjuangani bangsai bahwai pancasilai ialah pemikiran 

hayati yangi menjamini kesejahteraani hidupi ikita ibersama.31 

IPS adalah hasil kombinasi darii isejumlah imata ipelajaran iseperti 

igeografi, iekonomi, isejarah, iantropologi, serta ipolitik. Matai 

pelajarani tersebuti memiliki ciri-cirii sama, karena diintegrasikan 

sebagai satu bidang yakni IPS.32 Ilmu Pengetahuan Sosial berguna 

untuk menyampaikan informasi terkait kehidupan manusia di 

lingkungannya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPS memerlukan 

pendidik atau guru yang mampu mengajarkan dengan baik, artinya 

menguasai materi yang diajarkan, bisa menyeleksi bagiani yangi itepat 

untuk diajarkan, serta iterampil dalam imengolah pembelajaran kepada 

siswanya dan bisa mengimplementasikan pada kehidupan.   

Berdasarkan penjelasan diatasi idapat idiambil ikesimpulan ibahwa 

bidang keilmuan Ilmui iPengetahuan iSosial dipergunakan untuk 

melakukan analisis, pendekatan serta memecahkan masalah sosial 

                                                             
31 Ibid, hlm. 4.  
32 Muhammad Ainur Rofiq, Konsep Dasar IPS, (Semarang : CV Pilar Nusantara, 2020), hlm. 10.  
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yang diajarkan pada pembelajaran. IPS merupakan salah satu iprogram 

pendidikani yangi satu ikeseluruhan pokoknyai imembahas imanusia 

dalami ilingkungan ialam ifisik imaupun isosial yang teori, konsep, 

serta prinsipnya darii iberbagai iilmu-ilmu isosial. IPS mempersoalkan 

lingkungani imasyarakat idimana siswa itumbuh dani iberkembang dan 

dihadapkani ipada iberbagai ipersoalan dilingkungani sekitarnya.  

2. Karakteristik Ilmui Pengetahuani Sosiali 

Ilmui iPengetahuan iSosial adalah pembelajaran iyang memuat 

relasi antarai manusiai idengan ilingkungannya. Lingkungani yangi 

dimaksud dalami IPSi adalah lingkungani imasyarakat yangi mana 

siswa tumbuhi dani berkembangan yangi imerupakan ibagian idari 

masyarakati iyang mana akani menghadapi persoalan dalam 

kehidupannya. Adanya pembelajaran IPS ini akan membantu siswa 

untuk memecahkan masalah sehingga siswa bisa memahami 

lingkungan sosial dan masyarakat. 33 

Mata pelajaran Ilmui iPengetahuan iSosial adalahi  ipelajaran iyang 

menekankan masalah sosiali yangi terjadi padai kehidupan sehari-hari. 

Menurut Soemantri IPS secara rutin akan melakukan eksperimen 

dikarenakan sifat dasar manusia yang bersifat dinamis. Adapun 

beberapa karakteristik IPS sebagai berikut : 

                                                             
33 Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2009), hlm. 172.  
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a. Bahan ajar akan lebih besar menampakkan minat, problematika 

sosial, keterampilan berpikir dan memanfaatkan atau 

memelihara lingkungan alam. 

b. Mencerminkan berbagai aktifitas manusia. 

c. Organisasi kurikulum IPS beragam mulai berasal dari tingkatan 

yang terpadu (integrated), berafiliasi (correlated), serta 

terpisah (separated). 

d. Bahan pengajarannya akan bervariasi mulai berasal pendekatan 

kewarganegaraan, fungsional, humanistis dan struktural.  

e. Kelas pembelajaran IPS akan dijadikan laboratorium 

demokrasi. 

f. Penilaian mencoba mengembangkan democratic quotient dan 

citizenship quotient 

g. Unsur-unsur sosiologi dan sosial lainnya akan 

menyempurnakan pembelajaran IPS, demikian juga unsur 

science, teknologi matematika serta agama akan 

menyempurnakan materi pembelajaran.  

Melalui karakteristik IPS ini maka perlu adanya pengembangan 

dalam pembelajaran IPS. Pengembangan dimulai dari pendekatan 

persoalan-persoalan sosial serta isu-isu sosial yang dekat dengan siswa 

pada kehidupan. Demikian, pembelajaran IPS dapat bermakna dan 
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ditanamkan dalam diri siswa untuk mencapai keterampilan sosial 

siswa.34 

Adapuni iKompetensi iInti dani iKompetensi iDasar yangi 

diajarkani di Kelas VII iSMP/MTs menuruti ikurikulum i2013 isebagai 

berikut.35 

Tabel’ 2.1 

‘KI/KD’ SMP/MTs Kelas’ VII’ 
 

‘Kompetensi’ Inti’ ‘Kompetensi ‘Dasar 

1. Menghargai’ ‘dan 

menghayati’ ‘ajaran 

‘agama yang 

‘dianutnya’ 

 

2. Menunjukkan’ perilaku 

jujur,’ disiplin, 

‘tanggung jawab,’ 

‘peduli (toleransi,’ 

gotong ‘royong), 

‘santun dan ‘percaya 

diri’ dalam 

‘berinteraksi ‘secara 

efektif’ ‘dengan 

lingkungan’ sosial ‘dan 

alam’ dalam’ 

‘jangkauan ‘pergaulan 

dan ‘keberadaannya.  

 

3. Memahami’ 

pengetahuan (faktual, 

konseptual dan 

prosedural) 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya 

3.1 Memahami’ konsep 

‘ruang (lokasi,’ distribusi, 

potensi,’ iklim, ‘bentuk 

muka’ ‘bumi, geologis, 

flora, ‘dan ‘fauna) ‘dan 

‘interaksi ‘antarruang di 

Indonesia’ ‘serta 

‘pengaruhnya ‘terhadap 

                                                             
34 Elina Yunitha dan Mardawani, Op.cit, hlm. 23.  
35 Permendikbud No 37 Tahun 2018 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Pembelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 74-

75.  
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terkait fenomena dan 

kejadian mata.  

kehidupan’ ‘manusia 

dalam’ ‘aspek ekonomi, 

sosial,’ ‘budaya dan 

pendidikan.’  

3.2 Mengindentifikasi 

interaksi’ sosial’ dalam 

ruang’ dan ‘pengaruhnya 

terhadap’ ‘kehidupan 

sosial,’ ‘ekonomi, dan 

budaya’ ‘dalam nilai ‘dan 

norma’ serta’ 

‘kelembagaan sosial 

‘budaya. 

3.3 Memahami ‘konsep 

interaksi’ ‘antara manusia 

dengan’ ruang ‘sehingga 

menghasilkan’ ‘berbagai 

kegiatan’ ‘ekonomi 

(produksi,’ ‘distribusi, 

konsumsi, ‘permintaan 

dan ‘penawaran) dan 

interaksi’ ‘antarruang 

untuk ‘keberlangsungan 

kehidupan’ ‘ekonomi, 

sosial, dan’ ‘budaya 

Indonesia.’  

3.4 Memahami’ ‘kronologi 

perubahan’ dan 

kesinambungan’ ‘dalam 

kehidupan’ ‘bangsa 

Indonesia’ ‘pada ‘aspek 

politik, sosial,’ ‘budaya, 

geografis,dan’’pendidikan 

sejak’ ‘masa ‘praaksara 

sampai masa Hindu-

Budha dan’ ‘Islam. 

4. Mencoba, mengolah serta 

menyajikan dalam ranah’ 

konkret’ (menggunakan,’ 

mengurai,’ merangkai, 

memodifikasi,’ dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

4.1 Menjelaskan’ ‘konsep ruang 

(lokasi,’ ‘distribusi, potensi, 

iklim, ‘bentuk muka’ ‘bumi, 

‘geologis, flora’ ‘dan ‘fauna) 

dan interaksi’ ‘antarruang di 

Indonesia’ serta pengaruhnya’ 

‘terhadap kehidupan’ 
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menggambar dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut 

pandang atau teori. 

‘manusia Indonesia’ ‘dalam 

‘aspek ekonomi,’ ‘sosial, 

budaya dan pendidikan.’ 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

tentang interaksi sosial dalam 

ruang dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan sosial, 

ekonomi, dan budaya dalam 

nilai dan norma serta 

kelembagaan sosial budaya.  

4.3 Menjelaskan tentang konsep 

interaksi antara manusia 

dengan ruang sehingga 

menghasilkan berbagai 

kegiatan ekonomi (produksi, 

distribusi, konsumsi, 

permintaan dan penawaran) 

dan interaksi antarruang untuk 

keberlangsungan kehidupan 

ekonomi, sosial, dan budaya 

Indonesia.  

4.4 Menguraikan kronologi 

perubahan dan 

kesinambungan dalam 

kehidupan bangsa Indonesia 

pada aspek politik, sosial, 

budaya, geografis,dan 

pendidikan sejak masa 

praaksara sampai masa 

Hindu-Budha dan Islam. 

 

3. Ruangi Lingkupi iIPS 

Matai ipelajaran iIPS artinya pelajaran yang imenekankan aspek 

kognitif, iafektif serta psikomotorik iyang akan membentuk siswa 

menjadi aktif, kritis, beretika dan mempunyai kesejahteraan menjadi 

masyarakat. Negara yang dapat berkedudukan di masyarakat 
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multikultural, sosialis dan toleransi. Sangat penting supaya tercapai 

warga negara yang sejahtera serta serasi. Ruangi lingkupi 

pembelajarani iIPS mencakup imasyarakat, ikegiatan iekonomi, isosial 

antari isesama iyang dialami dalam kehidupan sekitar kita. Masyarakat 

menjadi sumber utama IPS, sebab membentuk keseluruhan dari proses 

sosial. Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang saling 

memfatwakan sama lain. Ruang lingkup IPS di taraf SMP antara 

lain:36  

a. Keruangani serta ikonektifitas iantar iruang iwaktu. 

b. Perubahani imasyarakat iIndonesia dari izaman ipra-aksara, 

iHindu-Budha dan Islam, zamani penjajahani serta hidupnya 

semangati ikebangsaan, imasa konversi ikemerdekaan isampai 

masa reformasi sekarangi. 

c. Jenisi serta ifungsi ikelembagaan isosial, ekonomi, ibudayai 

dani ipolitik di imasyarakat. 

d. Interaksi manusiai di ilingkungan ialam, isosial, ekonomi serta 

budayai darii waktui kei iwaktu. 

C. Pembentukan Sikap Sosial 

Manusia ketika dilahirkan tidak memiliki sikap tertentu terhadap 

suatu fenomena. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan terbentuk 

                                                             
36 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 58 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, hlm. 488.  
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sepanjang perkembangan individu. Oleh karena itu, sikap terbentuk dan 

bisa dipelajari karena sikap bisa berubah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembentukan adalah 

proses, perbuatan dan cara membentuk.37 Sedangkan sikap sosial dari 

Ahmadi merupakan kesadaran seorang yang membentuk perbuatan yang 

konkret, yang berulang-ulang terhadap fenomena sosial.38 Pada proses 

pembelajaran sikap sosial yang harus dibentuk mencakup jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli, santun serta percaya diri. 39   

 Menurut Sudarsono sikap sosial sebagai perilaku yang tegas dari 

seorang atau kelompok dalam keluarga dan lingkungan. Sikap sosial bisa 

bersifat positif ataupun negatif, tergantung berasal  pengaruh yang 

diberikan oleh lingkungan serta penerimaan seorang. Menurut Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan sikap sosial meliputi kerja keras, 

disiplin, percaya diri, dan jujur dalam belajar. 40  Kurikulum 2013 juga 

menjelaskan bahwa sikap sosial dalam pembelajaran meliputi jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli dan percaya diri. 41 

1. Aspek / Bentuk Sikap Sosial  

Berikut penjelasan mengenai bentuk-bentuk sosial antara lain : 

                                                             
37 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan ke 2, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), 

hlm. 104. 
38 Edy Surahman dan Mukminan, Loc.it, hlm 5. 
39 Permendikbud No 64 Tahun 2013 Tentang Standart Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm.6.  
40 Wiwin Nur Fitriana, Op.cit, hlm 21. 
41 Ida Ayu Virani, dkk, Deskripsi Sikap Sosial Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 

Penarukan Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng, Vol. 4. No. 4 Tahun 2016, hal 4. 
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a. Jujur adalah perilaku yang berdasarkan pada upaya membentuk 

individu menjadi orang yang bisa dipercaya pada hal perkataan, 

tindakan serta pekerjaan. 

b. Disiplin yaitu perilaku yang memberikan sikap tertib serta patuh 

terhadap peraturan. Misalnya disiplin ketika mengumpulkan tugas 

sesuai pada waktu yang sudah ditetapkan. 

c. Santun yaitu sifat halus serta baik dilihat berdasarkan sudut 

pandang perkataan serta perilakunya terhadap semua orang.42 

d. Peduli yaitu sikap memperlakukani iorang ilain idengan isopan, 

isantun, itoleran, itidak imenyakiti iorang ilain, maui 

mendengarkan orangi ilain, tidak memandang rendah iorang ilain, 

bisa ibekerja isama, berperan idalam aktifitas imasyarakat, 

menyayangii makhluk hayati dani icinta idamai idalam berbagai 

permasalahan. 

e. Percaya diri yaitu keadaan mental seorang yang memiliki 

keyakinan kuat untuk bertindak. 43 

f. Tanggung jawab yaitu perilaku dalam melakukan kewajibannya, 

yang wajib dilaksanakan oleh perorangan, masyarakat, lingkungan, 

Negara, dani iTuhan Yang iMaha Esa. 

g. Toleransii iyaitu isikap menghargaii perbedaan latari ibelakang, 

pikiran dani kepercayaan.44 

                                                             
42 Dian Evita Sari, Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas V Homseschooling ABC’D Kota Tegal, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang, 2020, hlm. 28-29. 
43 Edy Surahman dan Mukminan, Op.Cit, hlm. 6.  
44 Wiwin Nur Fitriana, Op.cit, hlm 23 
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h. Kerja sama yaitu bekerja sama supaya bisa meraih misi bersama 

dengan bersama-sama berpacu tugas dan membantu.45 

Berikut indikator-indikator sikap sosial yang dapat 

dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran pada sekolah 

umumnya, antara lain sebagai berikut : 

1) Jujur  

a) Menjalankan tugas yang diberikan oleh guru dengan 

mandiri tanpa mencontek rekannya. 

b) Berbicara dengan jujur terhadap apa yang sebenarnya 

terjalin. 

c) Mengakui kesalahan yang telah dilakukan. 

d) Mengembalikan barang yang ditemukan atau dipinjam. 

2) Disiplin  

a) Menaati kebijakan yang sudah ditetapkan di sekolah. 

b) Patut  mengikuti kegiatan pembelajaran. 

c) Datang ke sekolahi tepati iwaktu. 

d) Masuk ke kelas itepati iwaktu. 

e) Menggunakan seragami ilengkap. 

f) Melakukan piket kelas. 

g) Mengumpulkan kewajiban sekolah tepat waktu. 

h) Mampu memilah peluang belajar dan bermain dengan 

efektif. 

                                                             
45 Edy Surahman dan Mukminan, Loc.it, hlm. 6. 
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3) Santun 

a) Menghormati orang lain dengan berbicara yang baik. 

b) Menghormati guru dan orang yang lebih dewasa. 

c) Berbicara dengan kata yang sopan dan tidak agresif. 

d) Berpakaian rapi. 

e) Menghadapi masalah dengan bijak. 

f) Mengatakan salam kala bertemu dengan orang-orang di 

sekolah. 

g) Memperlihatkan wajah yang ceria 

h) Menucapkan terimakasih ketika mendapatkan bantuan dari 

orang.  

4) Peduli  

a) Membantu teman yang sedang kesulitan ketika 

pembelajaran. 

b) Ikut berperan dalam semua aktifitas sosial di sekolah, 

contoh: menggalang dana untuk membatu yang kesusahan 

atau sedang ditimpa musibah. 

c) Meminjamkan barang kepada teman yang tidak 

mempunyai. 

d) Menjenguk kerabat yang sedang sakit. 

e) Memperhatikan kebersihan ruang lingkup sekolah. 

f) Menolong teman yang sedang kesulitan. 

5) Percaya diri  
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a) Percaya diri maju di depan kelas. 

b) Berani mengajukan pendapat. 

c) Berani menguji perkara baru yang bermanfaat. 

d) Berani menunjuk diri sendiri menjadi ketua kelas atau 

pemimpin lain. 

e) Mengajukan diri untuk menuntaskan tugas di papan tulis. 

6) Tanggung jawab 

a) Mengerjakan soal yang telah diberikan. 

b) Membenarkan kelalaian yang diperbuat. 

c) Melakukan tanggung jawab seperti piket kelas. 

d) Mematuhi tata tertib sekolah. 

e) Mengerjakan tugas sekolah. 

f) Melakukan pekerjaan rumah tepat waktu. 

g) Membenarkan kelalaian yang diperbuat. 

h) Mengembalikan perlengkapan belajar pada tempatnya. 46 

7) Toleransi  

a) Tidak mengejek teman yang berbeda agama. 

b) Tidak menolak teman yang kurang berpengalaman dalam 

kerja kelompok. 

c) Membela teman yang di ejek. 

8) Kerja sama 

                                                             
46 Ida Ayu Dewi Virani, dkk, Op. Cit, hlm. 4-5.  
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a) Mampu bekerjasama dengan teman dalam kegiatan di 

sekolah. 

b) Belajar bersama teman untuk meningkatkan pemahaman. 

c) Belajar bersama dalam meningkatkan sikap positif di 

sekolah. 47 

Berdasarkan uraian indikator yang telah di paparkan aspek 

sikap sosial yang akan dikembangkan peneliti meliputi jujur, 

disiplin, peduli, tanggung jawab dan kerja sama. Sikap sosial 

akan dibentuk melalui video yang telah gunakan, metode 

pembelajaran dan tugas-tugas berdasarkan materi kelangkaan 

dan kebutuhan manusia dan kegiatan ekonomi. Beberapa aspek 

tersebut yang nantinya akan diteliti oleh peneliti.  

Sikap sosial penting untuk ditanamkan pada siswa di 

sekolah karena siswa lebih banyak menguras kegiatannya di 

sekolah. Sikap sosial bisa terbentuk dengan baik tentunya tidak 

lepas dari peranan guru. Ditangan gurulah berhasil tidaknya 

perolehan  proses pembelajaran dan menciptakan kerakteristik 

siswa, sehingga bisa membentuk sikap sosial yang positif. 

Supaya guru bisa melaksanakan tugasnya maka guru harus 

memahami dengan baik keadaan dan latar belakang siswa. 

Apalagi terkait dengan pembentukan sikap sosial erat 

                                                             
47 Wiwin Nur Fitriana, Op.Cit, hlm. 26.  
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kaitannnya dengan kepribadian siswa. Jadi sikap sosial penting 

untuk dibentuk di sekolah. 48 

Mengambil pelajaran dari zaman Rasulullah yang 

memerintahkan umatnya untuk berperilaku jujur, yang jujur 

salah satu dari perilaku sikap sosial. Rasulullah SAW bersabda: 

عَنْ عَبْدِ اللهِ بنِ مَسْعوُْد رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ 

دقَْ يَهْدِيْ إلِىَ الْبرِ ِ ، وَإنَِّيَهْدِيْ إلِىَ  دْقِ ، فإَنَِّ الص ِ عَليَْهِ وَسَلَّمَ : عَليَْكُمْ بِ الص ِ

دْقَ حَتَّى يكُْتبََ عِنْدَ اللهِ  ى الص ِ جُلُ يصَْدقُُ وَيتَحََرَّ الْجَنَّةِ ، وَمَا يزََالُ الرَّ

يْق ا ، وَإيَِّاكُمْ وَالْكَذِبَ ، فإَنَِّ الْكَذِبَ يَهْدِيْ إلِىَ الْفجُُ وْرِ ، وَإِنَّ الْفجُُوْرَ  صِد ِ

ى الْكَذِبَ حَتَّى يكُْتبََ  جُلُ يَكْذِبُ وَيتَحََرَّ يَهْدِيْ إلِىَ النَّارِ ، وَمَا يزََالُ الرَّ

 عِ نْدَ اللهِ كَذَّاب

Dari Ibnu Mas’ud R A ia berkata : Rasulullah SAW 

bersabda : “Wajib atasmu berlaku jujur, karena sesungguhnya jujur 

akan membawa kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga. Dia 

secara terus menerus seseorang berperilaku jujur dan memilih 

kejujuran sehingga dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. 

Jauhkanlah dirimu dari dusta, karena sesungguhnya dusta itu 

membawa kepada kedurhakaan, dan durhaka membawa ke neraka. 

Dan terus menerus seorang hamba berbuat dusta dan memilih dust 

sehingga dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR Bukhari, 

Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi, Tirmidzi menshahihkannya 

dan lafadz baginya.)49 

Maksudnya Rasulullah memerintahkan umatnya untuk 

berperilaku jujur dan menjauhkan diri dari perbuatan dusta. Orang 

                                                             
48 Ida Ayu Dewi Virani, dkk, Ibid, hlm. 2.  
49 Ahmad Zain Sarnoto, dkk, Sikap Sosial Dalam Kurikulum 2013, Vol. 6, No. 1, Tahun 2017, 

hlm. 66. 



50 

 

 

 

yang jujur akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. 

Begitpun sebaliknya, orang melakukan perbuatan dusta akan 

mendapat balasan yaitu dicatat di sisi Allah sebagai orang yang 

dusta. Sebab dusta  akan membawa seorang kedalam jurang 

kedurhakaan.  

2. Terbentuknya Sikap 

Sikapi iadalah iperilaku iyang idimiliki isejak idini iyang 

mempunyai pemikiran dalami global  ipendidikan. Sikap tidak ibisa 

diungkapkan menggunakan istilah-kata namun hanya bisa dilihat dan 

di perhatikan. Seperti halnya kelebihan yang dimiliki oleh manusia 

sikap pula terbentuk sebab sejumlah faktor. Menurut Ahmadi sikap 

terbentuk karena timbul stimulus. Terbentuknya sikap banyak 

ditentukan oleh lingkungan sosial dan kebudayaan, contohnya 

keluarga, sekolah, tata cara, golongan agama, dan norma adat. Sikap 

tumbuh dan berkembang dalam lingkungan sosial khusus. Contohnya 

ekonomi, politik, kepercayaan, budaya dan lain lain. Sikap 

berkembang banyak dipengaruhi oleh lingkungan, tata cara atau grup. 

Hal tersebut yang menyebabkan adanya perbedaan sikap antara 

individu satu dengan yang lain sebab adanya perbedaan konsekuensi 

lingkungan yang didapatkan. Sikap tidak dapat terbentuk tanpa adanya 

interaksi antar manusia serta terhadap fenomena tertentu. 50 

                                                             
50 Ida Ayu Dewi Virani, dkk, Op.Cit, hlm 3.  
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Sikapi iterbentuk idalam hubungan menggunakan suatui obyek, 

orang, ikelompok, ilembaga, nilaii dan melaluii korelasi antara 

individu, korelasi ikelompok, komunikasii surati berita, buku, poster, 

radio, televisii idan lain-lain, terdapati ibanyak ikemungkinan iyang 

mengakibatkan terbentuknya isikap. Dalam hal ini Sherif 

mengungkapkan sikap bisa di bentuk apabila : 

a. Termuat korelasi timbal balik langsung antar manusia. 

b. Adanya korelasi kontak dari satu pihak.51 

Menurut Bambang Syamsul Arifin ada beberapa faktor yang 

memicu perubahan sikap diantaranya iantara ilain : 

a. Faktori iinternal, faktori yangi terdapat pada idiri manusia, 

merupakan cara seorang untuk menentukan sesuatu yang 

diterima dan ditolak dengan selektif.  

b. Faktor eksternal, sesuatu yang berada di luar seorang untuk 

membentuk dan merubah sikapnya.  

Sikap terbentuk melalui hubungan dengan lingkungan dan 

proses belajar diantara sebagai berikut: 

a. Sikap terbentuk sebab mengamati orang lain. Hal ini sesuai 

dengan ajaran Islam, bahwa Nabi Muhammad adalah suri 

tauladan yang baik dan bisa dijadikan contoh, sebagaimana 

dijelaskani idalam iAl-qur’an. Artinyai : “Sesungguhnya 

telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

                                                             
51 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : PT Melton Putra, 1991), hlm 171.  
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bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

nama Allah.” (QS. AL Ahzab :21). 

b. Sikap terbentu karena reward-punishment. Seorang yang 

mendapatkan reward condong mengalami perubahan sikap  

dan akan unggul, begitupun sebaliknya seorang yang 

mendapat punish sikapnya akan pudar dan melenyap. 

Dalam Al-quran dijelaskan sikap yang berkorelasi dengan 

reward dan punishmen. Nabi Muhammad diutus untuk 

memberi kabar bahagia dan peringatan, yang mana ada 

surga dan neraka untuk mereka yang taat dan inkar. 

Sebagaimana firman Allah SWT, yang artinya : 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus (Muhammad) dengan 

kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan berita 

peringatan, dan kamu tidak akan diminta pertanggung 

jawaban tentang penghuni-penghuni neraka.” (QS. Al-

Baqarah 2: 119). 

c. Sikap terstruktur karena metode asosiasi. Kita mempunyai 

sikap terhadap seorang sebab adanya proses asosiasi antara 

kabar baru dengan informasi yang telah diketahui, proses 

asosiasi berlangsung dalam keadaan sadar dan tidak sadar. 

d. Sikap terbentuk karena pengetahuan langsung. Pengetahuan 

langsung didapat karena pengalamannya sendiri. 
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e. Sikap terbentuk karena observasi terhadap perilaku sendiri.  

Menurut Tatik terdapat beberapa faktor yang bertindak 

dalam pembentukan sikap yaitu : 

a. Pengalaman langsung, dapat mempengaruhi sikapnya 

terhadap sesuatu. 

b. Pengaruh keluarga, keluarga merupakan lingkungan yang 

paling akrab dengan seseorang dalam interaksi langsung. 

c. Teman sebaya, sikap terbentuk dari sahabat sebaya selaku 

penerimaan seorang terhadap perkara lain. 52 

Selanjutnya akan terdapat bagan guna memperjelas 

mengenai bagaimana terbentuknya sikap, berikut ini. 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Bagan Terbentuknya Sikap 

Setelah memahami bagan tersebut dapat disimpulkan 

bahawa sikap dalam diri seorang terbentuk karena dua faktor, 

                                                             
52 Ahmad Zain Sarnoto, dkk, Op.Cit, hlm. 64-65.  

Sikap 

Faktor internal : 

- Pengalaman emosional 

- Proses asosiatif 

- Pengamatan diri sendiri 

- Pengamatan yang 

berulang 

- Sugesti dari diri sendiri 

 

Faktor eksternal 

- Mengamati orang lain 

- Adanya Penghargaan / 

hukuman 

- Meniru 

- Penerimaan dan 

Penolakan dari diri sendiri 

Objek Sikap Reaksi  
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yaitu faktor internal meliputi : pengalaman emosional, proses 

asosiatif, pengamatan diri sendiri, dan pengamatan yang 

berulang. Sedangkan faktor eksternal meliputi : mengamati 

orang lain, adanya penghargaan/balasan, meniru, penerimaan 

dan penolakan dari diri sendiri. Semua faktor-faktor tersebut 

mempunyai dampak besar terhadap pembentukan sikap pada 

setiap individu.  

3. Jenis Teori Sikap 

Sikap bukan hal yang sudah ada sejak lahir, melainkan didapatkan 

melalui kegiatan pembelajaran yang berkembang. Seorang anak 

tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga sikapnya 

terbentuk melalui interaksi dengan masyarakat sekitarnya. Sikap 

terbentuk melewati proses belajar sosial, yaitu suatu proses di mana 

seorang mendapatkan informasi, tingkah laku, ataupun perilaku dari 

orang lain.  

Sikap dibentuk melalui empat macam pembelajaran antara lain 

sebagai berikut : 

a. Pengkondisian klasik (classical conditioning : learning based 

on association ) 

Proses pembelajaran bisa berlangsung saat stimulus diikuti 

oleh stimulus lain, sehingga stimulus pertama menjadi sinyal 

bagi stimulus yang kedua. Lama kelamaan seorang akan belajar 

dari stimulus pertama dan diikuti oleh stimulus kedua. 
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Contohnya, seorang anak selalu melihat ibunya memberikan 

teh dan kue kepada tamunya, ibu dan tamunya mengobrol 

dengan senang. Stimulus adalah memberikan minum dan kue 

kepada tamu, diikuti stimulus kedua yaitu, suasana yang 

senang. Ketika anak tersebut dewasa, ia akan bersikap senang 

kepada tamu yang datang ke rumahnya sebagai hasil 

pembelajaran secara classical conditioning.  

b. Pengkondisian instrumental (instrumental conditioning) 

Proses pembelajaran terjadi saat sikap mendatangkan hasil 

menyenangkan bagi individu, maka sikap akan diulang 

kembali. Begitupun sebaliknya, jika perilaku mendatangkan 

hasil yang tidak disukai maka perilaku tersebut tidak akan 

diulang lagi. Contoh seorang anak mendapat penghargaan 

ketika membuang sampah pada tempatnya. Sebaliknya ia 

dimarahi ibunya ketika membuang sampah sembarangan. Anak 

tersebut belajar melalui proses instrumental conditioning.  

c. Belajar melalui pengamatan (observational learning, learning 

by example ) 

Proses pembelajaran dilakukan dengan mengamati sikap 

orang lain, kemudian menjadikan sebagai contoh untuk 

melakukan hal yang sama. Contoh seorang anak remaja 

merokok karena meniru apa yang dilakukan teman-temannya. 
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Contoh lain, seorang anak bermain masak-masakan karena 

meniru ibunya ketika memasak di dapur.  

Tanpa disadari sikap banyak terbentuk karena aktif melihat 

dan mengamati berita, gambar, televisi, smart phone, dan 

media lainnya. Penelitian A. Gunther  membuktikan bahwa 

seorang cenderung memberikan evaluasi yang berlebihan 

kepada orang lain terkait penyiaran pornografi serta adegan 

kekerasan di media sosial. (maknanya orang lain mudah di 

pengaruhi). Sebaliknya, terhadap dirinya sendiri ia menilai 

tidak mudah di pengaruhi. 53 

d. Perbandingan sosial (social comparison) 

Proses pembelajaran dilakukan dengan membandingkan 

orang lain untuk memeriksa bagaimana pandangan kita 

mengenai suatu objek adalah benar atau salah disebut 

perbandingan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Terry  dan 

Hog di Australia membuktikan sikap positif pemakaian krim 

tabir surya dan intensi ketika keluar dari rumah. Sikap tersebut 

diperoleh melalui anjuran dari orang-orang yang dikenal. Kita 

sering mempunyai perilaku positif dan negatif terhadap suatu 

fenomena. Kita membandingkan dan ingin menyamai diri 

sendiri dengan orang-orang sekitar. 54 

                                                             
53 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar ), (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2003), hlm. 

84-85.  
54 Ibid, hlm. 86 
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Menurut Bruner terdapat tiga tingkatan utama modus 

belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman 

pictorial / gambar (iconic),  dan pengalaman abstrak. 

Pengalaman langsung adalah mengerjakan, contohnya kata 

‘simpul’ dipahami langsung dengan membuat ‘simpul’. Pada 

tingkatan kedua diberi gambar, kata ‘simpul’ dipelajari dari 

gambar, foto atau film. Siswa yang belum pernah mengikat tali 

simpul dapat mempelajari dan memahmi melalui gambar, foto 

atau film. Selanjutnya siswa membaca dan mencocokkannya 

dengan pengalaman membuat simpul. Ketiga tingkatan 

pengalaman ini saling berinteraksi dalam memperoleh 

‘pengalaman’ (pengetahuan, keterampilan atay sikap) yang 

baru.55 Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan 

acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses 

pembelajaran adalah  Dale’s Cone of Experience (Kerucut 

Pengalaman Dale) 

       
   
    Gambar 2.2 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

                                                             
55 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pres, 2017), hlm. 11 
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Kerucut tersebut merupakan elaborasi yang rinci dari 

konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan oleh 

Bruner. Hasil belajar seseorang diperoleh dari pengalaman 

langsung (konkret), kenyataan yang ada dilingkungan 

kehidupan kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada 

lambang verbal (abstrak). Urutan-urutan tersebut tidak berarti 

proses belajar harus selalu dimulai dari pengalaman langsung, 

tetapi dimulai dengan pengalaman yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa. Pengalaman langsung akan 

memberikan kesan paling utuh dan paling bermakna mengenai 

informasi dan gagasan yang terkandung di dalam pengalaman 

tersebut. Oleh karena itu, melibatkan indera penglihatan, 

pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba penting dalam 

kegiatan pembelajaran.56 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan teori yang dijelaskan dalam kajian pustaka dapat 

disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran salah satu komponen yang 

paling penting yaitu media dan metode pembelajaran. Media video 

pembelajaran digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran dengan 

tujuan untuk membentuk sikap sosial. Menurut kurikulum 2013 aspek 

sikap sosial meliputi jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan 

                                                             
56 Ibid, hlm. 13 
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percaya diri. Dengan demikian, proses pembelajaran akan semakin matang 

karena mengintegrasikan penggunaan video pembelajaran untuk 

membentuk sikap sosial siswa.  

Selanjutnya terdapat bagan untuk menjelaskan bagaimana penggunaan 

media video pembelajaran untuk membentuk sikap sosial siswa. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir 

MATA PELAJARAN IPS 

KURIKULUM 2013 

(MENINGKATKAN KESEIMBANGAN DAN 

PENGEMBANGAN KEMAMPUAS SOFT SKILL DAN 

HARD SKILL DINATARANYA) 

1, SIKAP SOSIAL 

2. PENGETAHUAN 

3. KETERAMPILAN 

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO 

PEMBELAJARAN IPS 

TUJUAN MEMBENTUK 

SIKAP SOSIAL 

SIKAP SOSIAL MELIPUTI : 

(SANTUN, DISIPLIN, SANTUN, PEDULI, 

PERCAYA DIRI, TANGGUNG JAWAB, 

TOLERANSI, KERJA SAMA) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatakan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatakan kualitatif yaitu 

penelitian yang berusaha memecahkan permasalahan yang ada 

berdasarkan data-data. Jenis penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini dimaksudkan peneliti akan mendeskripsikan penggunaan 

media video  pembelajaran iIPS idalam imembentuk isikap isosial isiswa 

kelasi iVII B iSMP IT Darul Huda. Penelitian kualitatif ini sifatnya bukan 

pada hasil, melainkan menekankan pada proses penelitian dan 

menjabarkan data yang diperoleh dari lapangan. Oleh sebab itu, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan realitas dan 

menggabungkannya dengani iteori iyang iberlaku.  

B. Kehadiran Penelitii 

Kehadirani ipeneliti adalah sesuatu yang penting dan harus 

dilakukan sebagai pengumpul data dan instrument ipenelitian. Penelitii 

terjuni ilangsung ike ilapangan iuntuk melihat kejadian idan mengamati 

secara penuh terkait sikap sosial siswa untuk mengetahui masalah 

mengenai pembentukan sikap sosial di sekolah SMP IT Darul Huda. Padai 

penelitiani iini, penelitii terlibat langsungi idi lapangan guna 

mengumpulkani idata imelalui iwawancara dan observasi idengan obyek 

penelitiani iyaitu ikepala sekolah, guru IPS, wakai ikurikulum, waka 
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kesiswaan, dani siswa –siswi kelas VII B SMP IT Darul Huda Riau. 

Peneliti telah memulai penelitian pada tanggal 12 Juni 2021 karena telah 

mengajar di sekolah tersebut dan sudah tercatat sebagai guru mata 

pelajaran.  

C. Lokasi Penelitiani  

Lokasii ipenelitian yaitu ipeneliti imemperoleh idata idan 

iinformasi terkait topik iyang akan diteliti. Peneliti mengambil lokasi yang 

bertepatan di SMP IT Darul Huda Riau, sekolah terletak di Jalan Manggis 

Desa Trimulya Jaya, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan Riau.  

Adapun alasan peneliti memilih di SMP IT Darul Huda Riau 

sebagai tempat penelitian sebagai berikut: 

1. Peneliti telah mengetahui keadaan sekolah tersebut khususnya 

kelas VII B, dikarenakan peneliti mengajar di sekolah tersebut 

sebagai gurui imata ipelajaran idan isebagai iwali ikelas VII iB.   

2. Termasuk sekolah tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang 

berbasis pesantren dengan mengintegrasikan pelajaran agama dan 

pelajaran umum. SMP IT Darul Huda juga termasuk isekolah 

swastai iyang iberdiri ipada itahun 2015 dan berakreditasi B.  

D. Datai dani Sumberi Datai 

Datai imerupakan kenyataan empiris iyang diperoleh peneliti guna 

memecahkan permasalahan dan menjawabi ipertanyaan terkait ipenelitian. 

Datai ipenelitian iberasal idari iberbagai isumber iyang digabungkan 
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menggunakani berbagaii iteknik ketika ipenelitian. iData dapat berupa 

keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa maupun 

simbol-simbol lainnya yang digunakan sebagai bahan untuk melihat 

fenomena, kejadian atapun konsep.57 Adapun jenis data yang diperlukan 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Data primer  

  Data primer merupakan data yang didapatkan peneliti langsung 

dari sumbernya. Data primer diperoleh peneliti secarai ilangsung. 

Tekniki iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan idata iprimer 

adalah iobservasi, iwawancara, diskusii iterfokus (focusi igrup 

discussion-FGD)i dani penyebarani ikuesioner. Pada ipenelitian 

iini peneliti memperoleh datai perimer dari beberapa pihak yakni, 

waka kesiswaan, gurui imata pelajarani iIPS, dan siswai kelasi iVII 

B SMP IT Darul Huda Riau.  

2. Data sekunderi  

Datai sekunderi merupakan datai iyang idiperoleh ipeneliti 

darii iberbagai isumber iyang itelah iada (penelitii isebagai itangan 

keduai). Datai isekunder bisa didapatkan darii iberbagai isumber 

sepertii iBiro iPusat iStatistik i(BPS), ibuku, ilaporan, ijurnal idan 

ilain-lain.58 Pada penelitian ini peneliti mengambil data berupa 

penelitian-penelitian terdahulu seperti skripsi, jurnal, RPP, foto, 

video dan buku-buku terkait dengan tema penelitian. 

                                                             
57 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik. Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 67. 
58 Ibid, hlm. 68.  



61 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah tahap penting pada penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data dengan kredibilitas 

yang tinggi. Metode penelitian kualitatif umumnya pengumpulan data 

dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu : 1) wawancara, 2) observasi, 3) 

dokumentasi dan 4) diskusi terfokus (Focus Group Discussion). Teknik 

pengumpulani idata pada ipenelitian imenggunakan iobservasi 

(pengamatan), wawancarai serta idokumentasi.  

1. Observasii  

Observasi adalah kegiatan yang melibatkan pancaindera, bisa 

penglihatan, penciuman, pendengaran guna mendapatkan informasi 

yang diperlukan guna menjawab permasalahan penelitian. Observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang telah direncanakan dan 

dicatat sistematis. Hasil observasi berbentuk aktivitas, kejadian, 

fenomena, objek, kondisi dan perasaan emosi seorang.  

Observasi dilakukan guna memperoleh fenomena rill guna 

menjawab permasalahan penelitian. Kegiatan obervasi memerlukan 

ingatan terhadap observasi yang telah dilakukan. Maka diperlukan 

beberapa perlatan untuk membantu kegiatan observasi seperti : 

catatan-catatan, alat elektronik seperti video, tape recorder, smart 

phone dan sebagainya.  

Bungin mengutarakan beberapa motif observasi satu diantaranya 

observasi partisipan. Artinya, metode pengumpulan data yang 
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dipakai guna mengumpulkan data melalui pengamatan serta 

penginderaan dimana peneliti terlibat kegiataan informan.59 Padai 

penelitiani iini, penelitii isecara ilangsung berada dii ilokasi SMP IT 

Darul Huda untuk melakukan observasi dengan mengikuti rangkaian 

kegiatan pembelajaran di kelas serta mengamati semua kegiatan di 

luar jam pelajaran siswa.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses komunikasi guna mendapatkan 

informasi melalui tanya jawab antara peneliti dan informan.60 

Wawancara yang digunakan peneliti ialah wawancara interview 

bebas, dimana pewawancara menyusun dahulu daftar pertanyaan 

akan tetapi cara menyampaikan pertanyaannya bersifat bebas, 

maksudnya dengan cara tidak melihat secara rinci daftar pertanyaan 

yang telah disusun. Penggunaan wawancara interview bebas untuk 

mendapatkan data mengenai penggunaan media video pembelajaran 

IPS untuk membentuk sikap sosial siswa kelas VII B SMP IT Darul 

Huda Riau. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepadai waka 

kesiswaan, gurui iIPS dan isiswa kelasi iVII B. 

3. Dokumentasi  

Selain melalui observasi dan wawancara, informasi juga bisa 

didapat melalui kenyataan yang tercatat dalam di surat, catatan 

iharian, arsipi ifoto, hasili irapat, icenderamata, jurnali ikegiatan idan 

                                                             
59 M. Rahardjo, Artikel : “Metode Pengumpulan Data Kualitatif”. Tahun 2011, hlm. 3.   
60 Ibid, hlm. 2. 
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lain-lain. Datai bisa iberupa idokumen dipakaii guna mencari 

iinformasi terkait tema permasalahan penelitian. Mengumpulkan 

data melalui dokumentasi mendapatkan banyak keuntungan, 

diantaranya biaya yang ringan, waktu dan tenaga lebih efisien. 

Kelemahannya ialah data sudah lama dan jika terdapat kesalahan 

cetak maka peneliti akan ikut salah pula dalam pengambilan data 

tersebut.  

Pada penelitian ini peneliti akan menelusuri dan mencari 

informasi dari perangkat pembelajaran (RPP), arsip-arsip sekolah 

yang berkaitan seperti profil sekolah, sejarah isekolah, visii imisi 

idan lain-lain yangi berkaitan dengan ipenelitian.  

F. Analisis Datai 

Menurut Sugiyono, analisisi idata kualitatif merupakani iproses 

mencarii dani mengatur secarai tersusun datai iyang telah didapat idari 

hasili iwawancara, catatani ilapangan serta idokumentasi, dengani icara 

mengorganisasikani idata idalam ikategori dan menjabarkanya ke idalam 

unit-uniti imelakukan sintesis imenyusun pola-polai iyang ipenting idan 

akani idipelajari, kemudian membuati ikesimpulan isehingga bisa 

dimengerti olehi dirii isendiri dan orangi ilain. Analisis datai penelitian 

kualitatif dimulai dari menyiapkan dari mengorganisasikan data berupa 

transkip guna dianalisis kemudian mereduksi data tersebut menjadi satu 
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tema melalui proses pengkodean dan yang terakhir menyajikan data 

kedalam bentuk bagan, tabel, serta pembahasan. 61 

Selanjutnya pada penelitian ini peneliti cenderung menggunakan 

model Miles dan Huberman dalam menganalisis data. Selanjutnya terdapat 

bagan  untuk menjelaskan model Miles dan Huberman. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Bagan Model Miles dan Huberman 

(Diadaptasi dari Fitri Nur Mahmudah). 

Pembahasan pada bagan tersebut tampak keempatnya saling 

berkaitan dan tidak berdiri sendiri. Proses pertama dimulai dari 

pengumpulan data untuk memastikan bahwa data sudah terkumpul dan 

tidak ada yang tertinggal. Kemudian mereduksi serta dan membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang sudah terkumpul. Tindakan 

menvalidasi data sangat penting untuk membantu dalam penarikan 

kesimpulan.  

Selanjutnya penjelasan mengenai langkah-langkah untuk 

menganalisis data berdasarkan model Miles dan Huberman.  

 

                                                             
61 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makassar : Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffary, 2020), hlm. 85-86.  
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1. Pengumpulan data, yaitu meringkasi idata ikontak ilangsung 

dengan seorang, kejadian dan lokasi penelitian. Langkah 

pertama ini termasuk memilih serta meringkas dokumen yang 

tepat.  

2. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan dan 

pengabstrakan yang mendekati bagian catatan lapangan secara 

tertulis, wawancara dan dokumen. Menyatukani idata iyang 

mengarahi ipada ipemecahan imasalah, penemuan, pemaknaan 

ataui imenjawab ipertanyaan ipenelitian. iKemudian 

disederhanakan, menyusun dani menjabarkan hal-hal penting 

terkait hasil temuan beserta maknanya. Proses reduksi data 

hanya mengambil temuan atau data yang berkenaan dengan 

permasalahan penelitian saja yang direduksi. Data yang tidak 

berkaitan dengan permasalahan penelitian dibuang. Reduksi 

data digunakan untuk menganalisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan dan membuang hal yang tidak 

penting serta mengorganisasikan data agar memudahkan 

peneliti dan menarik kesimpulan. 

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Darul Huda Riau 

penelitii imenggunakan ibeberapa imetode iuntuk 

imendapatkan idata. Datai itersebut ididapatkan peneliti ketika 

melakukani beberapa tahapi prai iobservasi di lapangani 

isampai itahap iakhir. Datai yangi didapatkan di lapangan 
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itidak semua idigunakan, penelitii ihanya mengambil beberapa 

data yang relevan dengan kepentingan penelitian. 

3. Penyajian data, bisa berupa tulisan, kata-kata, gambar, grafik 

dan tabel. Tujuan penyajian data untuk memudahkan 

penguasaan dan menggabungkan informasi sehingga dapat 

menggambarkan keadaan. Dengan demikian peneliti tetap 

menguasai data dan lebih mudah menentukan kesimpulan yang 

benar atau terus melangkah melakukan kesimpulan.  

Pada penelitian ini peneliti menyajikan data yang diperoleh 

selama penelitian berlangsung di SMP IT Darul Huda Riau. 

Datai iyang itelah idiperoleh idisajikan idalam kata-kata, 

gambar dan tabel untuk memperjelas peneliti menganalisis. 

Selanjutnya, penyajian data akan mempermudahkan ipeneliti 

untuki imengambil itindakan iselanjutnya idalam iproses 

ipenelitian.  

4. Verifikasi (penarikan kesimpulan), dalam hal ini dilakukan 

selama proses penelitian berlangsung sama seperti proses 

reduksi data, setelah data terkumpul maka selanjutnya menarik 

kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap 

maka kemudian menarik kesimpulan akhir.62 Aktivitasi 

iterakhir yangi idilakukan idalam penelitian ini iadalah 

                                                             
62 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan Berbantuan 

Sofware Atlas. TIs, (Yogyakarta : UAS Press, 2021), hlm. 10-11.  



67 

 

 

 

membuat ikesimpulan serta iverifikasi. Pada aktvitas ini 

peneliti membuat kesimpulan akhir yang di lakukan di SMP IT 

Darul Huda Riau yang akan dibahas pada bab penutu dalam 

skripsi penelitian.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Proses penelitian selanjutnya yakni mengecek keabsahan data guna 

menunjukkan apakah penelitian peneliti merupakan penelitian ilmiah 

sekaligus menguji data yang didapat peneliti. Untuk mengecek keabsahan 

teknik yang digunakan yaitu:  

1. Meningkatkan ketekunan  

 Meningkatkani iketekunan iyakni ipeneliti imelakukan 

pengamatani isecara ilebih ijelas, teliti dani berkelanjutan. 

Demikian bisa membantu memberikan ikepastian idata serta 

iurutan peristiwai idapat idirekam isecara sistematis idan pasti. 

Sebagaii ibekal ipeneliti guna meningkatkani iketekunan idengan 

membacai dan mencari informasi dari iberbagai ireferensi ibuku 

ataupun ihasil penelitiani iyang iterkait idengan itemuan penelitian.  

2. Triangulasii Data 

Yaitu pengujian kreadibilitas untuk mengecek datai idari 

bermacam sumberi idengan icara yaitu : 

a. Triangulasii iSumber adalah menguji kredibilitas data 

yang diperoleh dari beberapa sumber. Penelitian ini 

penulis membandingkan data dari hasili iwawancara 
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dari gurui iIPS, siswa-siswii ikelas iVII B SMP IT 

Darul Huda Riau, Kepalai iSekolah, Wakai iKurikulum 

dani Waka Kesiswaan. 

b. Triangulasii Tekniki iadalah imenguji ikredibilitas idata 

yangi idengan melihat idata ikepada isumber iyang 

samai namun dengani iteknik iyang iberbeda. Pada 

penelitiani iini, penelitii iberusaha memperlihatkan hasil 

yang diperoleh dari observasii dani idokumentasi. 

c. Triangulasii iWaktu yaitu datai dikumpulkan melalui 

wawancarai di pagii ihari saati inarasumber imasih 

segari dan tidak banyaki imasalah, karena iakan 

memberikani datai iyang valid. 63 

H. Proseduri Penelitiani 

Pada penelitiani iini, penelitii imemerlukan tahap yangi iharus 

dilakukan sebanyak tiga tahap. Menurut Umar (yang dikutip Lexy J. 

Moleong) terdapat tiga tahapan yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan 

dan tahap analisis data. 

1. Tahap Pra-lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian, seperti yang sudah dijelaskan 

diatas. 

                                                             
63 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), hlm. 94-95.  
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b. Memilih lokasii ipenelitian, penelitiani idilaksanakan di iSMP 

IT iDarul Huda. 

c. Mengurus perizinan penelitian, peneliti sudah tercatat sebagai 

gurui di iSMP IT iDarul Huda sehingga peneliti imelakukan 

penelitian sudah mengkonfirmasi dengan kepala sekolah agar 

peneliti tidak dianggap illegal dalam melakukani ipenelitian. 

d. Menjajakii serta menilaii lokasii ipenelitian, ipeneliti 

melakukan observasi awal untuk melihat keadaan lapangan. 

e. Memilih informan yang tepat dan dapat di percaya agar data 

yang didapatkan akurat. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Memilih latar belakang penelitian dan melakukan persiapan 

diri. 

b. Memasuki lapangan, peneliti harus menjalin hubungan yang 

dekat dengan subjek penelitian agar keduanya dapat bekerja 

sama.  

c. Peneliti berperan mengumpulkan data. 

3. Tahap Analisis Data64 

Peneliti memeriksa kembali data yang diperoleh dari 

narasumber dan subjek penelitian, kemudian menganalisis dengan 

cara mereduksi data, dan menyusun laporan penelitian yang 

                                                             
64 Ibid, hlm. 34-38.  
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berbentuk skripsi dengan melanjutkan konsultasi bimbingan 

dengan dosen pembimbing.  



 

 

 

 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan data 

1. Sejarah Sekolah 

SMP IT Darul Huda Riau adalah sekolah formal menengah pertama 

berbasisi pesantren yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren 

Darul Huda. SMP IT Darul Huda terletak di Jalan Manggis RT 03 RW 02 Desa 

Trimulya Jaya Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Yayasan 

Pesantren Darul Huda berdiri pada tahun 2015 bersamaan dengan berdirinya SMP 

IT Darul Huda yang dirintis oleh K.H.Yanto Nur Hamzah. Pada saat itu hanya ada 

8 santri ditahun penghujung 2018, hingga sekarang di tahun 2022 sudah mencapai 

227 siswa SMP IT Darul Huda.  

SMP IT Darul Huda mencetak generasi di era globalisasi saat ini 

menggunakan metode salafiyah dan modern dengan maksud pembelajaran di 

sekolah tidak hanya berfokus pada pelajaran umum saja. Namun  juga 

melestarikan pendidikan agama dengan mengembangkan hal-hal baru yang lebih 

baik dan bermanfaat untuk bangsa dan negara. Demikian  menggunakan metode 

tersebut siswa-siswi SMP IT Darul Huda dapat mempelajari ilmu-ilmu agama 

secara utuh seperti syariat, tauhid, dan tasawuf. SMP IT Darul Huda menerapkan 

metode demikian dalam rangka Tafaqquh Fiddin, supaya dapat membantu siswa 
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siswi yang memiliki jiwa keagamaan yang teguh serta dapat hidup secara fleksibel 

di masyarakat, bangsa dan negara. 

Kurikulum 2013 secara utuh telah digunakan dalam kegiatan akademis 

maupun nonakademis di SMP IT Darul Huda. SMP IT Darul Huda memulai 

kegiatan belajar mengajar pukul 07.30 sampai 12.30. Kemudian dilanjutkan 

sekolah wustho yang wajib diikuti seluruh siswa siswa SMP IT Darul Huda pada 

pukul 16.00 sampai 17.30. Selain kegiatan tersebut sekolah juga memiliki 

kegiatan ektrakurikuler yang wajib diikuti seluruh siswa siswi SMP IT Darul 

Huda yaitu : pencak silat, pertanian dan pramuka. 

1. Visi dan Misi 

a. Visi  

Menjadi lembaga pendidikan islam yang berkualitas sebagai 

kontributor terdepan dalam mencetak sumber daya muslim yang sholeh, 

sholehah dan kader umat.  

b. Misi  

1) Transfornasi ilmu pengetahuan 

2) Menanamkan akhlaqul karimah dan nilai-nilai islam.  

3) Berakidah benar sesuai dengan manhaj Ahlu Sunnah Wal 

Jamaah. 

4) Memiliki talenta dalam berda’wah dan mengarahkan SMP IT 

Darul Huda menuju kehidupan yang islam. 
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2. Struktur Organisasi SMP IT Darul Huda 
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3. Profil Sekolah 

SMP IT Darul Huda adalah salah satu sekolah menengah pertama 

swasta tepatnya di jalan Manggis RT 03 RW 02 Desa Trimulya Jaya 

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. SMP IT Darul 

Huda Riau berdiri di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darul 

Huda. Pada tanggal 02 oktober 2018 SMP IT Darul Huda 

mendapatkan akreditasi B untuk status sekolah.  

B. Paparan Data Penelitian 

1. Media Video Pembelajaran yang digunakan Guru IPS dalam 

membentuk Sikap Sosial Siswa Kelas VII B di SMP IT Darul Huda 

Pembelajaran menggunakan media video pembelajaran IPS kelas 

VII B SMP IT Darul Huda merupakan salah satu upaya dalam 

membentuk sikap sosial. Sikap sosial sangat penting bagi siswa supaya 

menjadi pribadi yang lebih baik. Pembentukan sikap sosial siswa 

berawal dari lingkungan keluarga, dalam hal ini berhubungan dengan 

hasil wawancara peneliti dengan guru IPS bapak Priyono,S.E.I beliau 

mengatakan65 : 

“Mayoritas siswa-siswi SMP IT Darul Huda khususnya Kelas 

VII B pekerjaan orangtua mereka kebanyakan petani sawit dan 

pedagang, di mana termasuk pekerjaan yang menguras tenaga. 

Namun orangtua mereka mampu meluangkan waktu untuk anak, 

dengan membantu mereka ketika kesulitan mengerjakan tugas yang 

                                                             
65 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
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diberikan oleh guru. Hal tersebut terlihat dari tugas-tugas yang 

sudah mereka kumpulkan ketika diberi PR”. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang paparkan oleh salah satu siswa 

kelas VII B yang bernama Dhani, dia mengatakan66: 

“Ketika dirumah orangtua saya mengajarkan dengan sangat 

baik, terutama ketika saya mengalami kesulitan mengerjakan tugas 

sekolah, Ibu saya membimbing saya dengan sangat baik. Orang tua 

saya juga selalu menekankan untuk disiplin dan tepat waktu 

mengerjakan PR yang diberikan oleh guru. Jika bisa membuat 

pilihan lebih produktif di sekolah atau di rumah saya memilih di 

sekolah bu. Karena memang di sekolah banyak teman-teman 

sehingga bisa saling membantu.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan sikap sosial kelas VII B SMP IT Darul Huda tidak lepas 

dari peran orangtua sebagai pendidikan utama ketika di rumah. Ajaran 

yang diberikan orangtua meskipun hal kecil tentu akan memberikan 

pengaruh baik sedikit ataupun banyak dalam diri anak. Selain 

pengaruh dari lingkungan keluarga, pembentukan sikap sosial juga di 

pengaruhi dari lingkungan sekolah. Salah satunya melalui 

pembelajaran dengan menggunakan media video untuk membentuk 

sikap sosial dalam diri siswa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Bapak Priyono selaku Guru IPS, beliau mengatakan67: 

“Penggunaan media video penting untuk membantu siswa 

supaya tidak bosan ketika belajar di kelas. Beberapa siswa sering 

mengeluh karena bosan dengan penjelasan guru yang tidak ada 

                                                             
66 Hasil wawancara dengan Dhani selaku Siswa Kelas VII B, diruang rapat tanggal 19 Januari 

pukul 12.15 WIB. 
67 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
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habisnya, jadi salah satu caranya dengan menggunakan media 

video ketika pembelajaran. Mereka lebih semangat ketika belajar 

menggunakan video karena bisa menghilangkan kejenuhan di 

kelas. Disela-sela pembelajaran saya memberikan contoh materi 

yang ada kaitannya dengan sikap sosial seperti interaksi sosial. 

Sebelum pembelajaran dimulai saya memeriksa perlengkapan 

siswa dan menegur siswa yang tidak menaati peraturan. Selain itu 

saya juga selalu memberikan nasehat dan motivasi supaya anak-

anak semangat belajar.” 

Bapak Priyono selaku guru IPS kelas VII B dalam wawancara 

dengan peneliti mengatakan hal yang serupa, beliau mengatakan68: 

“Ketika menampilkan video pembelajaran saya mencari video 

bukan hanya full tentang materi saja, namun juga video yang 

memuat tentang sikap dan ada contohnya. Karena kebanyakan IPS 

contohnya tidak jauh dari kehidupan sehari-hari. Setelah melihat 

video mereka akan saya berikan tugas kelompok, demikian akan 

terbentuk sikap tanggung jawab dan kerja sama. Kemudian mereka 

mempresentasikan, maka akan terbentuk sikap percaya diri, 

toleransi dan sopan santun.” 

Berdasarkan paparan wawancara di atas, guru IPS menggunakan 

media video yang berisikan materi serta contoh dalam membentuk 

sikap sosial siswa. Kebanyakan siswa kurang paham jika hanya 

menjelaskan mengenai materi saja tanpa memberikan contoh. 

Kemudian dilanjutkan dengan tugas kelompok dan presentasi, 

dikarenakan dapat melatih sikap sosial siswa. Keikutsertaan siswa 

dalam menyelesaikan masalah ketika mengerjakan tugas dapat 

                                                             
68 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
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membantu membentuk sikap sosial siswa antara lain: kerja sama, 

disiplin, percaya diri, sopan dan santun.69 

Berdasarkan hasil wawancara serta hasil observasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan media video sangat 

bermanfaat dalam membentuk sikap sosial siswa. Kemudian 

dilanjutkan dengan kerja kelompok supaya bisa membangun dalam diri 

siswa sikap sosial. Selain melalui media video dan kerja kelompok 

untuk membentuk sikap sosial siswa, guru IPS kelas VII B SMP IT 

Darul Huda mempunyai cara lain untuk membentuk sikap sosial siswa 

yakni dengan menasehati, memberikan contoh, menegur jika 

melanggar dan memotivasi siswa ketika pembelajaran.  

Pembentukan sikap sosial kelas VII B SMP IT Darul huda tidak 

hanya terbentuk ketika proses pembelajaran saja, namun juga didukung 

dengan kegiatan diluar pembelajaran. Seperti ekstrakulikuler yang 

dimiliki SMP IT Darul Huda yaitu : pencak silat, pertanian dan 

pramuka.70 Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Ibu 

Sundawati selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan71 : 

“Sikap sosial anak dibentuk tidak hanya melalui pembelajaran 

saja, namun juga melalui kegiatan ektrakulikuler, SMP IT Darul 

Huda memiliki 3 eksrakurikuler yaitu: pertanian, pencak silat dan 

                                                             
69 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB. 
70 Hasil dokumentasi program ektrakurikuler SMP IT Darul Huda, diperoleh tanggal 15 Januari 

2022, pukul 08.00 WIB. 
71 Hasil wawancara dengan Ibu Sundawati selaku Kepala Sekolah, di ruang guru tanggal 18 

Januari 2022 pukul 11.00 WIB.  
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pramuka. Pencak silat melatih siswa supaya mandiri, disiplin, 

tanggung jawab dan berani, di samping itu karena latihannya pun 

keras. Pencak silat wajib diikuti oleh seluruh siswa, latihannya 

seminggu sekali sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran. 

Kalau pertanian di sela-sela jam kosong, salah satu program 

pertanian yakni semua siswa wajib membawa 1 bunga. Mereka 

harus merawat dan menyiram bunga masing-masing. Demikian 

akan terbentuk sikap tanggung jawab mereka untuk merawat bunga 

yang sudah di bawa.” 

Selain itu hal serupa disampaikan oleh Ibu Erma Yanti selaku 

Waka Kurikulum, beliau mengatakan72 “ 

“Sekolah memiliki program 7K yaitu kekeluargan, keamanan, 

kesehatan, ketertiban, keindahan, kenyamanan, dan kerindangan. 

Berdasarkan program tersebut akan terbentuk sikap sosial anak 

seperti tanggung jawab, disiplin, tertib, peduli dan jujur. Selain itu 

ketika terdapat teman yang sakit atau sedang berduka sekolah akan 

memberikan sumbangsih kepada mereka yang sedang sakit atau 

terkena musibah. Siswa perwakilan kelas dan wali kelas akan 

mengunjungi rumah siswa yang sakit untuk menjenguk.” 

Berdasarkan uraian hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dapat dilihat bahwa pihak SMP IT Darul Huda telah berusaha untuk 

membentuk sikap sosial siswa melalui program-program sekolah. 

Salah satunya dengan mensosialisasikan segala bentuk program dan 

peraturan baru di sekolah supaya kegiatan tersebut dapat berjalan 

dengan maksimal.  

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Gusti Malasari selaku Waka 

Kesiswaan, beliau mengatakan73 : 

                                                             
72 Hasil wawancara dengan Ibu Erma Yanti  selaku Waka Kurikulum, di ruang guru tanggal 17 

Januari 2022 pukul 09.00 WIB.  
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“Jika sekolah memiliki program baru sebelum disampaikan ke 

siswanya kita rapat terlebih dahulu terutama dengan wali kelas 

kemudian disampaikan kepada anak-anak. Selain itu, setiap pagi 

sebelum masuk kelas, anak-anak berbaris di depan kelas masing-

masing untuk membaca asmaul husna. Guru sebelum memasuki 

kelas memeriksa terlebih dahulu perlengkapan dan seragam siswa 

jika terdapat yang tidak lengkap.” 

Hal tersebut di dukung dengan hasil observasi peneliti, sebelum 

memulai ajaran awal semester semua guru rapat untuk 

mensosialisasikan kembali terkait peraturan sekolah. Kemudian 

disampaikan ketika upacara hari senin. 74 Proses pembentukan sikap 

sosial di SMP IT Darul Huda khususnya di kelas VII B, tentu terdapat 

faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaannya. Faktor 

pendukung dan penghambat muncul dari diri siswa sendiri, keluarga 

serta lingkungan. Hal tersebut serupa dengan yang diungkapkan oleh 

Ibu Sundawati selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan75 : 

“Faktor pendukung dari sekolah yang sudah berusaha dengan 

maksimal untuk membentuk sikap anak melalui program-program 

yang ada di sekolah. Selain itu, peran guru juga penting terutama 

wali kelas. Wali kelas yang paling memahami sikap dan perilaku 

anaknya masing-masing, untuk selalu mengingatkan, memotivasi 

dan menasehati anak didiknya. Sekolah juga mempunyai program 

pertemuan antar wali murid dengan guru yaitu ketika pembagian 

rapot. Program tersebut bertujuan untuk memberikan informasi 

terkait anaknya, seperti perkembangan belajar ataupun informasi 

lain. SMP IT Darul Huda termasuk sekolah yang sangat dekat 

dengan lingkungan desa. Jadi lingkungan di Desa Trimulya Jaya 

ini sangat baik, sikap sosial warganya juga tinggi. Demikian siswa 

pun bisa terbentuk sikap sosianya karena pengaruh lingkungan 

                                                                                                                                                                       
73 Hasil wawancara dengan Ibu Gusti Malasari selaku Waka Kesiswan, di ruang guru tanggal 18 

Januari 2022 pukul 09.30 WIB. 
74 Hasil observasi di Lapangan SMP IT Darul Huda, tanggal 10 Januari 2022, pukul 08.00 WIB. 
75 Hasil wawancara dengan Ibu Sundawati selaku Kepala Sekolah, di ruang guru tanggal 18 

Januari 2022 pukul 11.00 WIB. 
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yang mendukung. Ketika di sekolah kesadaran anak-anak 

terkadang masih kurang. Ketika mereka melanggar harus di tegasi 

terlebih dahulu supaya menaati peraturan, jika tidak demikian 

siswa menjadi tidak peduli dan acuh tak acuh. Kita sebagai guru 

tidak pernah bosan untuk selalu mengingatkan dan mendidik anak-

anak supaya memiliki sikap sosial yang baik.” 

Berdasarkan wawancara yang di sampaikan oleh Ibu Kepala 

Sekolah bahwa terdapat 4 pihak yang mempengaruhi dalam proses 

pembentukan sikap sosial siswa yakni, siswa, keluarga, lingkungan 

sekitar dan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan 

lingkungan yang dapat membentuk sikap sosial setelah keluarga, 

karena siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah dengan 

belajar, bermain dan berinteraksi dengan banyak orang. Kemudian di 

dukung dengan lingkungan sekitar, seperti masyarakat pun ikut 

berperan dalam membentuk sikap sosial siswa. SMP IT Darul Huda 

sebagai lembaga pendidik, terus berusaha untuk membentuk program 

serta peraturan yang dapat membentuk sikap sosial siswa supaya lebih 

baik, sehingga dapat terbentuk akhlakul karimah dalam diri siswa 

sesuai dengan visi SMP IT Darul Husa yakni menanamkan akhlakul 

karimah dan nilai-nilai islam.  

2. Bentuk-bentuk Sikap Sosial Siswa yang dihasilkan Melalui Media 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas VII B SMP IT Darul Huda 

Berikut hasil wawancara dan observasi mengenai bentuk-bentuk 

sikap sosial siswa yang dihasilkan melalui media pembelajaran IPS : 



81 

 

 

 

a. Sikap Jujur 

Berhubungan dengan sikap jujur pada siswa kelas VII B 

SMP IT Darul Huda, Bapak Priyono selaku Guru IPS 

mengatakan76 : 

“Hanya beberapa anak yang mencontek dan 

sebagaian lainnya sudah mandiri ketika diberikan tugas. 

Kita sebagai guru untuk mengantisipasi supaya tidak saling 

mencontek, salah satu caranya ketika ujian UAS dan UTS 

kita acak kelasnya, digabung kelas 1, 2, dan 3.” 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat adanya sikap 

kejujuran yang dimiliki siswa, seperti ketika meminjam barang 

milik teman mereka mengembalikannya. Apabila menemukan uang 

atau barang yang bukan miliknya, maka akan diserahkan ke kantor 

untuk ditindaklanjuti. Siswa juga selalu mengembalikan barang 

yang dipinjam dari kantor seperti sapu, pel, dan peralatan lainnya.77  

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara peneliti 

dengan salah satu siswa kelas VII B yang bernama Ridho, dia 

mengatakan78 : 

“Ketika teman meminjam peralatan sekolah  pasti 

langsung dikembalikan, ketika piket kelas meminjam sapu 

harus ke kantor, setelah selesai memakai langsung kita 

kembalikan ke kantor.” 

                                                             
76 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
77 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB. 
78 Hasil wawancara dengan Ridho selaku siswa kelas VII B, di ruang rapat tanggal 20 Januari 

pukul 12.15 WIB. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas VII B sudah memiliki sikap jujur 

yang baik. Hal tersebut dapat dilihat ketika proses pembelajaran 

IPS dan diluar kegiatan pembelajaran IPS. Contohnya ketika ujian, 

menemukan barang bukan milik sendiri, meminjam barang teman, 

dan meminjam barang ke kantor. 

b. Sikap Disiplin 

Pembentukan sikap disiplin ketika pembelajaran IPS 

terlihat ketika pemberian dan pengumpulan tugas. Bapak Priyono 

selaku guru IPS berusaha sebaik mungkin supaya siswa menaati 

peraturan yang ada. Sikap disiplin juga terbentuk ketika guru IPS 

menampilkan video yang terdapat contoh profesi yang 

mengharuskan tepat waktu dalam bekerja. Demikian akan 

memperngaruhi siswa untuk mengikuti supaya memiliki sikap 

disiplin. 79 Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Bapak 

Priyono ketika wawancara dengan peneliti, beliau mengatakan80 : 

“Pengumpulan tugas saya mempunyai peraturan 

kepada siswa, tugas yang diselesaikan di sekolah dengan 

tugas yang diselesaikan di rumah nilainya berbeda. Jika 

ingin nilai bagus mereka harus menyelesaikan di sekolah. 

Selain itu saya juga menayangkan video bermacam-macam 

                                                             
79 Hasil observasi di Sekolah dan di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 19 Januari pukul 

07.30 WIB. 
80 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
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profesi yang mana salah satunya profesi yang 

mengharuskan dating tepat waktu.” 

Sikap disiplin dapat dibentuk didukung melalui budaya, 

kegiatan dan peraturan sekolah. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, siswa datang ke sekolah sebelum jam 07.30, siswa yang 

piket wajib berangkat lebih awal pada pukul 07.10. Sebelum 

masuk kelas mereka berbaris di depan kelas membaca asmaul 

husna, kemudian guru yang masuk jam pertama memeriksa 

terlebih dahulu atribut sekolah siswa.81 Hal tersebut sejalan dengan 

yang dikatakan Bapak Priyono ketika wawancara, beliau 

mengatakan82 : 

“Siswa yang terlambat  hanya 1 atau 2, yang lainnya 

tepat waktu. Sebelum masuk kelas jam pertama mereka 

baris terlebih dahulu di depan kelas membaca asmaul 

husna, guru yang masuk memeriksa atribut siswa. Siswa 

yang tidak lengkap tidak boleh masuk kelas, harus melapor 

ke waka kesiswaan untuk mencaat poin”. 

Pembentukan sikap disiplin tidak hanya melalui 

kelengkapan atribut saja, namun masih banyak kegiatan dan 

peraturan yang dapat membentuk sikap disiplin. Seperti 

keterlambatan, siswa yang terlambat akan dikumpulkan kemudian 

                                                             
81 Hasil observasi di Sekolah dan di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 19 Januari pukul 

07.30 WIB. 
82 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
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diberikan hukuman seperti memberihkan halaman sekolah, 

membaca surah yasin di lapangan, membaca asmaul husna, dll.83  

c. Sikap peduli  

Berkaitan dengan sikap peduli siswa kelas VII B SMP IT 

Darul Huda. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Priyono, 

beliau mengatakan84 : 

“Mereka terlihat saling peduli sesama temannya, 

terutama teman sebangku. Jika tidak mengerti akan saling 

mengajari satu sama lain. Terlepas dari itu mereka juga 

saling meminjami temannya ketika ada yang tidak 

membawa alat tulis. Sikap peduli juga terbentuk ketika 

mereka melihat salah satu video untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan, dengan menjaga hewan dan 

tumbuhan di sekitar yang sudah langka.” 

Peneliti juga bertanya dengan salah satu siswa terkiat sikap 

peduli. Salah satu siswa kelas VII B Nurry, dia mengatakan85 : 

“Jika saya mempunyai alat tulis lebih akan saya 

pinjami, tapi jika cuma satu mohon maaf karena tidak bisa 

meminjami. Saya juga terpengaruh dengan video 

pembelajaran untuk melestarikan lingkungan dan 

menjaganya terutama yang sudah langka.” 

Tindakan berupa memberi bantuan kepada orang lain juga 

dimiliki oleh siswa kelas VII B sebagai salah bentuk sikap peduli. 

                                                             
83 Hasil observasi di Sekolah dan di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 19 Januari pukul 

07.30 WIB. 
84 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
85 Hasil wawancara dengan Nurry selaku siswa kelas VII B, di ruang rapat tanggal 19 Januari 

pukul 12.15 WIB. 
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Hal tersebut dibuktikan hasil wawancara dengan Bapak Priyono, 

beliau mengatakan86 : 

“Rasa peduli mereka tinggi, terbukti ketika guru 

keberatan membawa bawaan, mereka antusias untuk 

membantu. Selain itu, ketika saya meminta mereka untuk 

membantu membagikan buku PR, dengan senang hati untuk 

membantu saya.” 

Ibu Sundawati selaku kepala sekolah berpendapat sikap 

peduli siswa SMP IT Darul Huda bisa terbentuk melalaui program 

bantuan sosial. Peneliti melakukan wawancara dengan beliau 

mengatakan87 : 

“Biasanya ketika terdapat salah satu siswa yang 

sedang berduka atau sakit, OSIS keliling kelas untuk 

meminta sumbangan kepada siswa seikhlasnya, kemudian 

berdoa bersama untuk siswa yang sedang berduka atau 

sakit.” 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dapat disimpulkan sikap peduli SMP IT Darul Huda, khususnya 

kelas VII B dapat terbentuk maksimal melalui kegiatan, budaya 

dan program di sekolah. Hal tersebut dibuktikan siswa meminjami 

barang kepada teman yang tidak membawa alat tulis, membantu 

siswa dan guru yang sedang kesulitan dan menawarkan bantuan 

kepada guru.  

                                                             
86 Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
87 Hasil wawancara dengan Ibu Sundawati selaku Kepala Sekolah, di ruang guru tanggal 18 

Januari 2022 pukul 11.00 WIB.  
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d. Tanggunga Jawab 

Berdasarkan hasil temuan peneliti seluruh siswa kelas VII 

B menyelesaikan tugas sekolah dan tugas rumah dengan baik. 88 

Pembentukan sikap tanggung jawab juga terjadi dengan program 

piket kelas. Siswa yang terjadwal piket akan berangkat lebih awal 

pada pukul 07.10 WIB. Siswa membagi tugas dengan baik, yang 

mana siswa laki-laki membuang sampah dan siswa perempuan 

menyapu kelas. Hal tersebut diperkuat hasil wawancara dengan 

Bapak Priyono, beliau mengatakan89 : 

“Siswa yang terjadwal piket berangkat lebih awal 

pada pukul 07.10 supaya ketika masuk kelas sudah bersih. 

Sekolah juga mempunyai program bank sampah, setiap 

kelas diberi 3 tempat sampah, yaitu tempat sampah kertas, 

daun, dan botol. Jadi, sampah dibuang sesuai dengan 

jenisnya. Bank sampah ini bertujuan untuk meminimalisir 

banyaknya sampah di sekolah. Selain itu, siswa juga ikut 

merasakan tanggung jawab dalam video yang sudah saya 

tampilkan. Dalam pemilihan kebutuhan kita harus memilih 

kebutuhan primer terlebih dahulu dan tidak menghabiskan 

uang untuk hal yang tidak berguna dan selalu menjaga 

kebersihan di sekitar.” 

Ibu Gusti selaku waka kesiswaan memperkuat terkait 

program bank sampah, beliau mengatakan90 : 

“Sampah yang ada di sekolah sangat banyak, untuk 

meminimalisir hal tersebut sekolah membuat program bank 

                                                             
88 Hasil Observasi di Kelas VII B SMP IT Darul Huda, tanggal 18 Januari 2020, Pukul 08.30 WIB. 
89Hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
90 Hasil wawancara dengan Ibu Gusti selaku waka kesiswaan, di ruang guru tanggal 18 Januari 

2022 pukul 11.00 WIB.  
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sampah. Sampah yang masih bisa diolah seperti botol 

dibuat kerajinan kemudian dijual. Siswa-siswi memiliki 

antusias yang tinggi mengikuti pelatihan program bank 

sampah. Alhamdulillah sekarang sudah lancar dan 

maksimal program bank sampah di sekolah.” 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

peneliti dapat disimpulkan sikap tanggung jawab siswa kelas VII B 

bisa dikatakan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan pengumpulan 

tugas tempat waktu, menjalankan piket dengan baik dan program 

sekolah yaitu bank sampah. Pengaruh lingkungan, budaya dan 

peraturan sekolah mendukung terbentuknya sikap tanggung jawab 

siswa.  

e. Sikap Kerjasama 

Sikap kerjasama di SMP IT Darul Huda dapat terbentuk 

melalaui kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka, pencak silat 

dan pertanian. Kegiatan pramuka sementara belum berjalan dengan 

baik dikarenakan kondisi covid, sedangkan pertanian dan pencak 

silat sudah berlangsung secara aktif.91  

Peneliti juga menemukan sikap kerjasama siswa ketika 

proses pembelajaran. Rata-rata siswa mampu menjalin kerjasama 

dengan temannya seperti ketika mengerjakan tugas kelompok. Hal 

                                                             
91 Hasil observasi di Lapangan SMP IT Darul Huda, tanggal 15 Januari 2022, pukul 08.00 WIB. 



88 

 

 

 

tersebut dibuktikan hasil wawancara dengan Bapak Priyono selaku 

guru IPS, beliau mengatakan92 : 

“Ketika diberikan tugas kelompok mereka 

mengerjakan sama-sama. Satu dua siswa tentunya ada yang 

susah diajak kerjasama, untuk mengatasinya saya 

mengatakan jika temannya tidak mau kerjasama namanya 

tidak usah dicatat jadi tidak mendapatkan nilai. Dalam 

video juga saya menampilkan dalam jual beli adanya 

penjual dan pedagang tentunya ada sikap kerjasama untuk 

saling mendapatkan keuntungan.” 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi 

peneliti, bahwa SMP IT Darul Huda mampu membentuk sikap 

kerja sama siswa dengan baik khususnya kelas VII B. Sikap 

kerjasama siswa terjalin ketika di dalam dan diluar kelas, dengan 

didukung faktor lingkungan dan program sekolah. 

                                                             
92 wawancara dengan Bapak Priyono selaku Guru IPS, di ruang guru tanggal 20 Januari 2022 

pukul 09.30 WIB. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti yakni teknik 

analisis data deskriptif kualitatif yaitu menganalisis hasil penelitian yang telah 

diperoleh melalui proses wawancara, observasi dan dokumentasi selama peneliti 

melakukan penelitian di lapangan. Berikut adalah hasil analisis berupa 

pembahasan menurut peneliti. 

A. Media Video yang digunakan Guru IPS dalam Membentuk Sikap Sosial 

Siswa Kelas VII B SMP IT Darul Huda 

Berdasarkan hasil penelitian guru selalu menggunakan media video 

pada proses pembelajaran. Media video yang ditampilkan sangat menarik 

sehingga siswa sangat senang mengikuti pembelajaran. Video berisikan 

materi inti kemudian contoh-contoh nyata yang akan membawa siswa ikut 

merasakan sensasi suasana dalam video. Seperti contoh menjaga tumbuhan 

dan hewan yang sudah punah dengan cara menjaganya. Demikian akan 

membuat siswa ikut merasakan sikap peduli dan tanggung jawab menjaga 

tumbuhan dan hewan yang sudah langka.  

Video pembelajaran akan membuat siswa ikut tertarik dalam 

memahami konsep pembelajaran. Setelah guru selesai menanyangkan 

video guru akan memberikan tugas kelompok berupa cara-cara untuk 

melestarikan alam dan perbedaan antara kebutuhan yang ada di kota dan di 

desa. Demikan siswa memahami bahwa adanya perbedaan dalam mata 
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pencaharian, pendidikan, fasilitas dan lain-lain. Berdasarkan video yang 

telah ditayangkan siswa menangkap banyaknya contoh-contoh yang dapat 

membentuk sikap siswa seperti peduli, tanggung jawab, dan kerja sama. 

Sikap terbentuk sepanjang perkembangan individu dan turut 

mempengaruhi tingkah laku terhadap objek sehingga membentuk tindakan 

yang khas. Sikap sosial sangat dibutuhkan guna menjalin hubungan 

dengan orang dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dalam lembaga 

pendidikan dibentuk supaya memiliki karakter sikap sosial melalui 

pembelajaran IPS.93  

Sikap sosial merupakan keberhasilan belajar siswa dalam ranah 

kognitif dan psikomotor, yang dipengaruhi oleh kondisi afektif siswa. 

Kondisi afektif siswa cenderung bisa mempengaruhi kesenangan 

mempelajari materi tertentu. Sikap didorong melalui rasa emosional,

                                                             
93 Mohammad Miftahusya’ian, Pembentukan Sikap Sosial Siswa Melalui Pembelajaran IPS di 

SMP Brawijaya Smart School Malang, Vol. 7, No. 1 Desember 2020, hlm 56. 
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semangat, persatuan, nasionalisme dan sosial yang dialami oleh siswa. 

Sikap sosial bisa dilihat pada tindakan ketika menyikapi suatu 

permasalahan dalam kehidupan.94  

Berhubungan dengan teori sikap di atas yang bernama “teori 

belajar” teori tersebut berasumsi bahwa sikap dipelajari sama seperti 

kebiasaan. Pendekatan belajar memandang sikap sebagai hal yang bisa 

dipelajari. Memahami tingkah laku manusia menggunakan pendekatan 

objektif, mekanistik dan materialistik, sehingga perubahan perilaku 

seorang bisa dilakukan melalui pengkondisian. Mempelajari tingkah laku 

seorang harus dilakukan melalui pengujian dan pengamatan terhadap 

perilaku yang terlihat, bukan dengan mengamati kegiatan bagian dalam 

tubuh.95 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga berperan dalam 

pembentukan sikap sosial siswa ketika berada di lingkungan sekolah. Guru 

sebagai pendidik bertanggungjawab untuk membentuk siswa supaya 

memiliki bekal ilmu pengetahuan dan sikap sosial yang baik. Hal ini 

tercantum dalam tujuan pendidikan UU Sistem Pendidikan Nasional no 20 

Tahun 2003 yakni usaha dan terencana secara sadar mewujudkan suasana 

belajar dan kegiatan pembelajaran supaya siswa secara aktif 

mengembangkan potensi yang dimiliki untuk kekuatan spiritual, 

                                                             
94 Bambang dan Naniek, Loc.it, hlm 165. 
95 Novi Irwan, Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran, Vol 1 

Desember 2016, hlm 65.  
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan 

yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.96 

Guru memiliki tanggung jawab sebagai pengajar dan pendidik di 

sekolah. Tugas guru bukan hanya mentransformasikan ilmu pengetahuan 

kepada siswa, namun juga merealisasikan fungsi, etika dan tugasnya 

sebagai pendidik. Guru mengemban amanah sebagai pemimpin bagi siswa, 

hal tersebut sesuai dengan hadis nabi Muhammad SAW berikut: 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  -عَنِ ابْنِ عُمَرَ عَنِ النَّبىِ ِ  ألَاَ كلُُّكمُْ رَاعٍ وَكلُُّكُمْ مَسْئوُلٌ عَنْ » أنََّهُ قاَلَ  -صَلَّى اللََّّ

جُلُ رَاعٍ عَلىَ أهَْلِ بَ  يْتِهِ وَهوَُ رَعِيَّتِهِ فاَلأمَِيرُ الَّذِى عَلىَ النَّاسِ رَاعٍ وَهوَُ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّ

لىَ مَالِ مَسْئوُلٌ عَنْهُمْ وَالْمَرْأةَُ رَاعِيَةٌ عَلىَ بيَْتِ بَعْلِهَا وَوَلَدِهِ وَهِىَ مَسْئوُلَةٌ عَنْهُمْ وَالْعبَْدُ رَاعٍ عَ 

مُسْلِمٌ  رَوَاهُ «)سَي ِدِهِ وَهوَُ مَسْئوُلٌ عَنْهُ ألَاَ فَكلُُّكمُْ رَاعٍ وَكلُُّكُمْ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ  ) 

Artinya : “ Abudllah Bin Umar r.a berkata bahwa Rasulullah SAW 

telah bersabda: kalian semua adalah pemimpin (pemelihara) dan 

bertanggung jawab terhadap rakyatnya, pemimpin akan ditanya tentang 

rakyat yang dipimpinnya, suami pemimpin keluarganya dan akan ditanya 

tentang keluarganya yang dipimpinnya, istri memlihara rumah suami dan 

anak-anaknya dan akan ditanya tentang hal yang dipimpinnya”. (Muttafaq 

‘Alaih)97 

Islam telah menjelaskan guru adalah seorang pemimpin bagi siswa 

untuk mempimpin dan membina dengan sebaik mungkin, karena kelak 

akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Guru sebagai 

orangtua siswa di sekolah bertanggung jawab untuk membina siswa dalam 

                                                             
96 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, hlm 74. 
97 Iwan Ridwa, Tugas dan Etika Guru SMK dalam Perspektif Hadis Tarbawi, Vol. 1, N0. 2, 

Desember 2016, hal 155.  
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hal sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa. Guru juga bertanggung jawab 

untuk membina dan membimbing siswa dalam memahami ilmu yang 

diajarkan. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti 

guru dapat menjadi suri tauladan bagi siswa-siswi SMP IT Darul Huda. 

Terutama ketika pembelajaran IPS, guru mengajarkan siswa untuk 

bersikap sosial baik itu dengan teman, guru dan orang-orang dijumpai. 

Guru memberikan berupa contoh-contoh nyata yang mengandung sikap 

sosial dalam pembelajaran. Guru membentuk sikap sosial siswa melalui 

pembelajaran IPS yang didalamnya banyak terdapat masalah dan isu sosial 

yang dapat membentuk sikap sosial siswa. Sejalan dengan teori sikap 

penelitian yang dilakukan oleh A.Gunther membuktikan bahwa seorang 

cenderung memberi evaluasi berlebihan kepada orang lain terkait 

penyiaran kekerasan di media sosial yang mana orang lain mudah 

terpengaruh, jadi sikap terbentuk melewati proses belajar sosial, dimana 

seorang mendapatkan informasi, tingkah laku dari orang lain.98 

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi di 

lapangan, penggunaan media video pembelajaran IPS dalam membentuk 

sikap sosial siswa sudah diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran 

IPS sendiri. Peneliti juga menemukan di lapangan pembentukan sikap 

                                                             
98 Bimo Walgito, Loc.it, hlm. 84.  
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sosial di luar sekolah yang ikut serta mendukung pembentukan sikap sosial 

siswa dalam pembelajaran IPS. Sekolah mendukung dengan peraturan dan 

budaya yang diterapkan di sekolah yang wajib diikuti seluruh siswa. 

Selain itu siswa juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pertanian, pencak 

silat dan pramuka. Dimana kegiatan ekstrakurikuler tersebut terdapat 

program yang dapat membantu siswa memiliki sikap sosial yang baik. 

Sekolah juga mempunyai program 7K yaitu kekeluargan, keamanan, 

kesehatan, ketertiban, keindahan, kenyamanan, dan. Program 7K sangat 

cocok untuk membentuk sikap sosial siswa seperti disiplin, jujur, peduli, 

tanggung jawab, dan kerja sama.  

Penggunaan media video dalam pembelajaran IPS membantu siswa 

lebih semangat mengikuti kegiatan pembelajaran. Video yang ditampilkan 

menarik dengan animasi sehingga tidak membosankan pembelajaran. 

Siswa antusias mengikuti pembelajaran dan mampu memecahkan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Selain itu guru IPS kelas VII B 

SMP IT Darul Huda berasumsi media video sangat membantu siswa untuk 

bertanggung jawab, kerja sama dan disiplin dalam menyelesaikan tugas 

kelompok yang diberikan oleh guru. Pada penayangan video guru 

menampilkan banyak contoh-contoh sikap tanggung jawab, peduli, kerja 

sama, jujur dan disiplin. Sejalan dengan pembahasan teori pada bab 

sebelumnya bahwa menurut Anderson penggunaan video memberikan 
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tujuan afektif karena memakai efek dan teknik sehingga mampu 

mensugesti perilaku dan emosi siswa.99 

Sikap terbentuk banyak ditentukan oleh lingkungan sosial dan 

kebudayaan, seperti keluarga, sekolah, tata cara, golongan agama dan 

norma adat. Menurut Bambang Syamsul Arifin sikap juga dipengaruhi 

oleh faktor internal dan internal, yang terbentuk melalui lingkungan.100 

Pembentukan sikap sosial siswa selain dalam lingkup sekolah, lingkungan 

keluarga dan teman juga memiliki pengaruh yang sangat besar. Keluarga 

siswa siswi SMP IT Darul Huda termasuk memiliki keluarga yang 

membantu mereka dalam mengerjakan tugas sekolah. Berdasarkan 

wawancara dengan siswa kelas VII B ketika kesulitan mengerjakan tugas 

maka orangtua mereka akan dengan senang hati untuk membantu. 

Sebagian besar kelas VII B merupakan siswa yang mondok atau menetap 

di pondok pesantren, sehingga ketika mereka kesulitan mereka akan 

bekerja sama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut 

membuktikan lingkungan keluarga dan teman memiliki pengaruh besar 

dalam pembentukan sikap sosial siswa.  

Kepala sekolah mengatakan ketika wawancara dengan peneliti 

beliau membuat program pertemuan wali siswa dengan wali murid yang 

wajib dilakukan minimal 2 kali pertemuan dalam satu tahun. Pada 

                                                             
99 Friendha Yuanta, Loc.it, hlm. 94 
100 Ida Ayu Dewi Virani, dkk, Loc.it, hlm. 3 
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pertemuan tersebut terdapat beberapa hal yang disampaikan terkait 

perkembangan siswa, siswa yang mendapatkan poin pelanggaran, dan 

beberapa hal penting terkait program sekolah. Kepala sekolah mengaku 

kegiatan rutin pertemuan dengan wali murid bisa membantu proses 

pembentukan sikap sosial siswa secara maksimal. Sesuai dengan teori 

menurut Ahmadi pada bab sebelumnya bahwa pengaruh keluarga 

merupakan lingkungan yang paling akrab dengan seorang dalam interaksi 

langsung sehingga berpengaruh dalam pembentukan sikap.101 

B. Bentuk-Bentuk Sikap Sosial Siswa yang dihasilkan Melalui Media 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas VII B SMP IT Darul Huda 

Berdasarkan hasil penelitian  berikut pembahasan mengenai 

bentuk-bentuk sikap sosial siswa yang dihasilkan melalui media 

pembelajaran IPS siswa kelas VII B SMP IT Darul Huda. Guru 

menampilkan video pembelajaran yang berisikan materi dan contoh-

contoh supaya siswa lebih memahami materi. Kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian tugas kelompok. Contoh-contoh dalam video seperti 

aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan, jual beli, kegiatan di pasar 

dan menjaga lingkungan. Demikian akan membentuk siswa memiliki 

sikap tanggung jawab, peduli, kerja sama, jujur dan disiplin. Selain peran 

guru dalam penggunaan media pembentukan sikap juga didukung dengan 

                                                             
101 Ahmad Zain Sarnoto, dkk, Loc.it, hlm 64-65. 
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kegiatan sekolah seperti ekstrakurikuler, 7K, budaya, bank sampah dan 

lingkungan.  

Pada pembentukan sikap sosial didukung dengan kegiatan sekolah 

yaitu ekstra kurikuler meliputi pertanian, pencak silat dan pramuka. Selain 

melalui pembelajaran IPS dengan perantara media pembelajaran 

pembentukan sikap sosial siswa juga terbentuk dengan budaya sekolah 

(membaca asmaul husna setiap pagi) dan peraturan sekolah seperti 

menerapkan 7K (kebersihan, kesehatan, kenyaman, kerindangan, 

kekeluargaan, ketertiban, keamanan). Pembentukan sikap sosial siswa 

didukung dengan kegiatan sekolah, siswa mengikuti kegiatan dan 

mendapatkan pengalaman langsung, sesuai dengan salah satu faktor yang 

bertindak dalam pembentukan sikap sosial yakni menurut Tatik yakni 

pengalaman langsung.102 Bentuk-bentuk sikap sosial yang dimaksud yaitu:  

1. Sikap Jujur 

Jujur adalah sikap yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai seorang yang dapat dipercaya dalam hal perkataan, tindakan 

dan pekerjaan.103 Al-qur’an juga menjelaskan memerintahkan manusia 

untuk berbicara dengan jujur, sebagaimana dalam al-qur’an surah at-

taubah ayat 119: 

                                                             
102 Ahmad Zain Sarnoto, Loc,it, hlm. 64-65. 
103 Fitri Nurmasari, Meningkatan Kemampuan dalam Bersikap Jujur Menggunakan Media Kalang 

pada Anak Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfa Singonegaran Kecamatan Pesantren Kota 

Kediri Tahun Ajaran 2014/2015, Universitas Nusantara Kediri, hal 5 
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     َ دِقيِن َ  وَكوُنوُا مَعَ الصّٰ   يٰٰٓأيَُّهَا الَّذِينَ ءَامَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”104 

Ayat diatas menjelaskan Allah menunjukkan dan membimbing 

kepada hambanya yang beriman kepada Allah. Allah juga 

memerintahkan untuk berperilaku jujur dengan mengikuti orang-orang 

yang benar. Jangan bergabung dengan orang munafik yang menutupi 

perbuatan mereka dengan sumpah palsu.  

Berdasarkan ayat diatas bahwa pentingnya sebagai manusia untuk 

senantiasa berperilaku jujur. Sebagai orangtua dan guru untuk 

membentuk perilaku anaknya dengan sikap jujur. Menurut Bambang 

Syamsul orang tua dan guru sebagai faktor eksternal yang berada 

diluar seorang untuk membentuk dan merubah sikap siswa.105 

Demikian anak akan terbiasa berperilaku jujur dengan siapapun ketika 

di sekolah dan lingkungan mereka.  

Sikap jujur sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa sebagai 

sebagai dari sikap sosial. Contoh sikap jujur yang sudah siswa kelas 

VII B SMP IT Darul Huda terapkan antara lain : mengerjakan tugas 

dan ujian dengan jujur, meminjam dan mengembalikan barang yang 

                                                             
104 Departemen Agama RI, Al-qur’an … hlm 206 
105 Ahmad Zain Sarnoto, Loc,it, hlm. 64-65. 
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dipinjam, dan memberikan barang yang ditemukan kepada guru untuk 

ditindaklanjuti. Guru juga selalu mengingatkan untuk selalu bersikap 

jujur dimana pun kita berada. Guru juga menanayangkan video yang 

berisikan contoh dari sikap jujur dalam jual beli.  

2. Sikap Disiplin 

Disiplin  adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada peraturan yang telah ditetapkan.106 Al-qur’an juga 

menegaskan untuk berperilaku disiplin dengan menaati pemimpinnya, 

surah An-Nisa ayat 59 :107 

سُوْلَ وَاوُلِى الْاَمْرِ مِنْكُمْْۚ فاَِنْ تنَاَزَعْتُ مْ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللَّّٰ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ   ِ وَالْيوَْمِ الْاٰ سوُْلِ اِنْ كنُْتمُْ تؤُْمِنوُْنَ باِللّّٰٰ ِ وَالرَّ فيِْ شَيْءٍ فرَُدُّوْهُ الِىَ اللَّّٰ

 ࣖ وَّ احَْسَنُ تأَوِْيْلا  

 

Artinya : 

“Wahai orang-orang beriman, taatilah Allah dan Rasul Nya, dan 

ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikan ia kepada Allah (Al-qur’an) dan 

                                                             
106 Edy Surahman dan Mukminan, Loc.it hlm 6. 
107 Departemen Agama RI, Al-qur’an … hlm 87. 
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Rasul (Sunnah), jika kamu benar-benar beriman Allah dan hari 

kemudian. Demikian lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya.  

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan untuk taat dan patuh pada 

peraturan. Disiplin juga berkmakna patuh kepada pemimpin dalam hal 

penggunaan waktu, dan tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan. Islam mengajarkan supaya kita sebagai manusia 

memperhatikan kedisiplinan dalam kehidupan. Disiplin dalam 

berbagai hal memiliki manfaat karena dapat membangun kualitas 

hubungan kehidupan menjadi lebih baik.  

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk membiasakan diri 

dengan perilaku disiplin. Pemimpin yang dimaksud bisa orang tua dan 

guru sebagai pemimpin anak ketika di sekolah. Guru sebagai 

pemimpin membentuk sikap disiplin siswa melalui nasehat yang baik 

dan cara yang sabar. Ketika proses pembelajaran siswa kelas VII B 

sudah terlihat memiliki sikap disiplin dalam berbagai hal.  

Guru IPS selalu membiasakan siswanya untuk mengumpulkan 

tugas tepat waktu, jika ada siswa yang melanggar maka nilainya akan 

dikurangi. Guru juga menampilkan video yang berisikan contoh 

profesi perbedaan antara desa dan kota. Meskipun berbeda tetapi 

mereka selalu disiplin dalam mencari nafkah. Sesuai dengan teori pada 

bab sebelumnya menurut Bambang Syamsul Arifin sikap terbentuk 

melalui hubungan lingkungan dan proses belajar karena reward-
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punishment,seorang yang mendapatkan reward condong mengalami 

perubahan sikap, begitupun sebaliknya seorang yang mendapat punish  

akan pudar.108 Selain itu sekolah memiliki peraturan setiap pagi 

sebelum masuk kelas siswa membaca asmaul husna di depan kelas. 

Guru yang masuk pada jam pertama memeriksa atribut siswa, 

pengabsenan dan evaluasi. Siswa yang terlambat dihukum membaca 

surah yasiin, asmaul husna dan membersihkan halaman sekolah.  

3. Sikap Peduli 

Peduli merupakan sikap yang ingin memberikan bantuan kepada 

orang yang membutuhkan.109 Islam telah memerintahkan kepada 

umatnya untuk berperilaku peduli dengan sesama. Sebagaimana 

dijelaskan dalam surah Al-Maidah ayat 2:110 

  

 َ َ  إِنَّ اللََّّ ثمِْ وَالْعدُوَْانِ وَاتَّقوُا اللََّّ وَتعَاَوَنوُا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوَى وَلَا تعَاَوَنوُا عَلَ ى الْإِ

1qaz  ِشَدِيدُ الْعِقاَب 

Artinya : 

“ Dan tolong menolonglah kamu dalam hal kebaikan dan 

ketakwaan, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

                                                             
108 Ahmad Zain Sarnoto, Loc,it, hlm. 64-65. 
109 Edy Surahman dan Mukminan, Loc.it hlm 6. 
110Departemen Agama RI, Al-qur’an … hlm 106. 
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permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya sikaan Allah 

sangat berat.” 

Berdasarkan ayat tersebut menegaskan untuk memiliki sikap 

tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Salah satu sikap 

yang dapat membangun kesuksesan di dunia dan akhirat adalah dengan 

tolong menolong. Memberikan bantuan kepada orang lain merupakan 

kewajiban kita sebagai manusia. Karena sejatinya manusia merupakan 

makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain.  

Siswa kelas VII B SMP IT Darul Huda terlihat sudah memiliki 

sikap peduli yang baik. Terlihat ketika proses pembelajaran jika 

kurang paham materi yang dijelaskan oleh guru, siswa yang lain 

dengan senang hati untuk membantu menjelaskan materi tersebut. 

Ketika ada teman mereka yang tidak membawa alat tulis, dengan suka 

rela meminjamkan alat tulis mereka jika membawa lebih. Berdasarkan 

sikap tersebut sesuai dengan teori pada bab sebelumnya menurut Tatik 

teman sebaya sebagai salah satu faktor yang bertindak dalam 

pembentukan sikap.111 Guru juga menampilkan video kelangkaan dan 

kebutuhan, pentingnya sebagai makhluk hidup untuk menjaga dan 

melestarikan tumbuhan atau hewan yang sudah langka. 

Memanfaatkaan makhluk hidup dengan sebaik mungkin. 

                                                             
111 Ahmad Zain Sarnoto, Loc,it, hlm. 64-65. 
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Sikap peduli siswa tidak hanya terbentuk melalui interaksi antar 

siswa saja, melainkan juga dapat terbentuk melalui interaksi antar 

siswa dan guru. Ketika melihat guru sedang kesulitan membawa 

banyak barang, mereka menawarkan bantuan untuk membantu. Selain 

itu, saat pembagian hasil PR atau tugas, mereka tanpa disuruh sudah 

mengambil buku untuk dibagikan. Sikap peduli siswa juga terbentuk 

karena program sekolah, seperti memberikan bantuan kepada teman 

yang sedang sakit atau berduka. Bantuan tersebut berupa doa, 

menjenguk teman yang sakit dan dana yang dikumpulkan oleh OSIS.  

4. Sikap Tanggung Jawab 

Emmanuel Levinas memberikan contoh sikap moral ketika 

manusia bertemu secara konkret dengan orang lain yakni tanggung 

jawab.112 Ia menunjukkan bahwa manusia dalam segala pengahayatan 

dan sikap didorong oleh impuls etis yakni tanggung jawab terhadap 

sesama. Sikap tanggung jawab biasanya dilakukan seorang karena 

adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri.113 Seorang 

siswa memiliki tanggung jawabnya sebagai pelajar seperti 

mengerjakan tugas, menaati peraaturan, memakai atribut lengkap dan 

sebagainya. Memiliki sikap tanggung jawab akan mudah di percaya 

oleh orang lain dan menjadikan hidup lebih bermakna, sehingga bisa 

                                                             
112 Kosmon Sobon, Konsep Tanggung Jawab dalam Filsafat Emmanuel Levinas, Vol. 28, No. 1, 

2018, hlm. 48 
113 Ibid, hlm. 48. 
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membantu siswa untuk mencapai sebuah keberhasilan. Allah berfirman 

dalam surah Al-Mudassir yang menegaskan bahwa setiap orang akan 

diminta pertanggungjawabannya.114 

       
 كلُُّ نفَْسٍٍۢ بِمَا كَسَبتَْ رَهِيْنَةٌ 

Artinya : 

“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah 

dilakukannya.” 

 Setiap manusia kelak diakhirat akan diminta pertanggung jawaban 

atas apa yang telah dilakukannya selama hidup di dunia. Sikap 

tanggung jawab penting untuk ditanamkan dalam diri kita supaya bisa 

memperoleh kepercayaan orang lain. Terutama pelajar yang memiliki 

banyak tugas dituntut untuk memiliki sikap tanggung jawab dalam 

menyelesaikannya.  

 Guru menampilkan video yang beirisikan bahwa kita sebagai 

manusia memiliki tanggung jawab untuk merawat bumi yang sudah 

tua. Dimulai dari lingkungan sekitar dan menjaga kelestariannya. 

Sikap tanggung jawab siswa kelas VII B SMP IT Darul Huda terlihat 

sudah cukup baik. Program piket kelas yang sudah ditempel di kelas 

membantu siswa untuk memiliki sikap tanggung jawab. Siswa piket 

                                                             
114 Departemen Agama RI, Al-qur’an … hlm 576. 
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dengan sama rata yang mana siswa laki-laki bertugas mengangkat 

kursi dan membuang sampah, sedangkan yang perempuan bertugas 

menyapu kelas. Setiap kelas dilengkap dengan 3 tempat sampah, yang 

terdiri dari sampah kering, botol dan basah. Sekolah mempunyai 

program bank sampah yang mana sampah di pisah dengan 3 tempat 

sampah. Semua siswa mengikuti pelatihan bank sampah guna 

meminimalisir banyaknya sampah yang menumpuk di lingkungan 

sekolah.  

5. Kerja Sama 

Kerja sama adalah usaha yang dilakukan oleh sekelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat 

berdiri sendiri untuk memenuhi kebutuhannya. Secara alami, manusia 

berinteraksi dengan lingkungannya baik sesama manusia ataupun 

makhluk hidup lainnya.115 

َ شَدِيْدُ الْ عِقاَب  َ اِۗنَّ اللَّّٰ ثمِْ وَالْعدُوَْانِ وَۖاتَّ قوُا اللَّّٰ  وَلَا تعَاَوَنوُْا عَلىَ الْاِ

Artinya : 

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

                                                             
115 Yetni Marlina, Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Guided Dicovery dalam Materi 

Kerja Sama Pada Siswa Kelas V SD Negeri 133 Halmahera Selatan, Vol. 3, No. 1 Juni 2021, hlm 

55. 
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permusuhan, dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat 

berat siksaan-Nya.”116 

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan kita sebagai manusia 

dianjurkan untuk berbuat baik yakni tolong menolong dalam hal 

kebajikan, pekerjaan, dll. Allah juga melarang untuk tidak tolong 

menolong dalam hal berbuat dosa. Terutama bagi pelajar banyak tugas 

ataupun perlombaan yang harus dikerjakan dengan kerja sama sesama 

teman. Pekerjaan akan lebih cepat selesai jika dilakukan bersama-sama 

secara kelompok, begitupun sebaliknya. 

Berikut indikator-indikator kerja sama yang dihasilkan dari 

pembentukan sikap sosial siswa kelas VII B SMP IT Darul Huda Riau. 

Pertama, sikap kerja sama siswa dapat dilihat ketika mereka sedang 

mengerjakan tugas secara berkelompok yang diberikan oleh guru, 

mereka mampu bekerja sama dalam tim dengan baik. Meskipun 

terdapat beberapa siswa yang cenderung kurang disukai oleh siswa 

dikarenakan kurang aktif, guru IPS memiliki cara tersendiri untuk 

dilibatkan anak tersebut dalam kerja kelompok dengan melibatkan 

pada saat mengerjakan tugas kelompok. Sehingga kelompok tersebut 

bisa memaksimalkan tugas kelompok yang diberikan dengan baik. 

Kerja kelompok tersebut siswa diminta untuk mencari cara bagaimana 

                                                             
116 Departemen Agama RI, Al-qur’an … hlm 106. 
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menjaga dan melestarikan makhluk hidup yang sudah langka dan 

bagaimana mengatasinya. Kegiatan tersebut sesuai dengan salah satu 

pembelajaran pembentukan sikap melalui pengkondisian instrumental, 

yaitu proses pembelajaran terjadi ketika sikap mendatangkan hasil 

yang menyenangkan bagi individu, maka sikap tersebut akan diulang 

kembali. 

Kedua, kerja sama siswa juga didiukung dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yakni pramuka, pertanian dan pencak silat. Salah 

satunya yakni pertanian, setiap kelas diwajibkan untuk memiliki taman 

mini di depan kelas masing-masing. Setiap siswa diwajibkan untuk 

membawa bunga untuk menghiasi taman tersebut. Demikian dengan 

adanya tugas tersebut membuat siswa harus bekerja sama supaya bisa 

membentuk taman mini dengan baik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat diperoleh hasil penelitian mengenai proses 

pembentukan sikap sosial siswa, bentuk-bentuk sikap sosial siswa dan 

perubahan sikap sosial siswa melalui media pembelajaran. Peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa : 

1. Diantara beberapa media yang sering digunakan guru IPS 

dalam membentuk sikap sosial siswa salah satunya yakni media 

video, dilanjutkan dengan pemberian tugas, kerja kelompok. 

Video yang ditampilkan guru berisikan materi disertai contoh-

contoh terkait materi seperti aktivitas manusia memenuhi 

kebutuhan, kelangkaan, perbedaan profesi, lingkungan desa dan 

kota dll. Siswa akan terbentuk sikap sosial dengan seringnya 

guru menampilka contoh-contoh terkait materi. Siswa akan ikut 

terbawa suasana dalam video tersebut. Kemudian didukung 

dengan kegiatan ekstra kurikuler (pertanian, pencak silak dan 

pramuka, budaya sekolah serta peraturan sekolah seperti 7K 

(keamanan, kenyamanan, kerindangan, keindahan, ketertiban, 

kekeluargaan, dan kesehatan. Selain itu, tak lupa peran orang 

tua dan teman-teman yang saling mendukung dilingkungan 
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pondok pesantren. Sehingga dapat dihasilkan sikap sosial siswa 

yang cukup baik. 

2. Mengenai bentuk-bentuk sikap sosial yang dihasilkan melalui 

media video pembelajaran antara lain (jujur, disiplin, peduli, 

tanggung jawab, kerja sama ) sikap tersebut terbentuk dengan 

dukungan contoh-contoh video yang sering guru. Guru selalu 

membiasakan siswanya untuk melakukan hal-hal sesuai dengan 

pembelajaran termasuk indikator sikap sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru juga memberikan serta tugas dan indikator-

indikatornya dapat dibentuk melalui media pembelajaran serta 

kegiatan
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ekstrakurikuler sekolah (pramuka, pencak silat, pertanian dll). 

Selain itu, indikator-indikator sikap sosial juga terbentuk melalui 

budaya dan peraturan yang telah diterapkan di sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, peneliti memiliki saran sebagai 

berikut : 

1. Guru lebih banyak mengembangkan media pembelajaran yang 

menarik, karena media pembelajaran sangat membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran. Disamping itu, tak lupa didalamnya harus 

ada pembentukan sikap sosial agar siswa lebih mudah bersosialisasi 

dengan lingkungan baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

2. Guru lebih meningkatkan pengawasan dalam mengontrol sikap 

ataupun tingkah laku siswa ketika berada di sekolah maupun diluar 

sekolah, begitupun dengan orangtua siswa untuk memperhatikan 

pergaulan anak-anak ketika di lingkungan rumah mereka.
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

  

A. Pedoman Observasi 

1. Sasaran Observasi 

a. Sekolah  

1) Letak geografis 

2) Situasi dan kondisi lingkungan sekolah  

3) Peraturan-peraturan sekolah 

4) Budaya sekolah 

5) Kegiatan sekolah (ekstra kurikuler) 

b. Kelas 

1) Kegiatan pembelajaran IPS 

2) Proses pembentukan sikap sosial siswa 

3) Peraturan di kelas 

c. Guru  

1) Cara guru dalam membentuk sikap sosial siswa di kelas  

d. Siswa  

1) Sikap sosial siswa ketika proses pembelajaran dan diluar 

pembelajaran  

B. Pedoman Wawancara  

1. Kepala Sekolah  

Nama  :  

Tanggal :  

a. Apa yang bpk/ibu ketahui tentang sikap sosial ? 

b. Apakah ada program sekolah atau peraturan sekolah yang 

mendukung pembentukan sikap sosial ? 

c. Bagaimana cara kepala sekolah mensosialisasikan peraturan 

sekolah kepada guru dan siswa? 
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d. Apa saja bentuk keteladanan yang dicontohkan kepala sekolah 

kepada siswa sehingga dapat membentuk sikap sosial siswa ? 

e. Apakah terdapat dampak dari visi dan misi sekolah terhadap 

pembentukan sikap sosial? 

f. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk 

sikap sosial? 

g. Apakah terdapat perubahan sebelum dan sesudah diterapkan 

peraturan sekolah yang dapat membentuk sikap sosial ? 

h. Apa yang menjadi program kepala sekolah untuk kedepannya 

dalam membentuk sikap sosial ? 

2. Waka kurikulum 

Nama  : 

Tanggal  : 

a. Apa yang bpk/ibu ketahui tentang sikap sosial ? 

b. Apa saja bentuk sikap sosial yang dikembangkan dalam K13? 

c. Apa saja kebijakan yang diterapkan kurikulum dalam pembentukan 

sikap sosial siswa? 

d. Apakah terdapat perubahan sikap sosial siswa setelah melalui 

proses pembentukan sikap sosial ? 

e. Apakah terdapat peraturan bagi guru untuk terlaksananya 

pembentukan sikap sosial ? 

f. Apakah terdapat kegiatan atau budaya sekolah yang dapat 

membentuk sikap sosial? 

g. Apakah terdapat perubahan sebelum dan sesudah di terapkan 

program terkait pembetukan sikap sosial ? 

3. Waka kesiswaan 

Nama  : 

Tanggal : 

a. Apakah terdapat program sekolah yang dapat membentuk sikap 

sosial siswa? 
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b. Bagaimana cara mensosialisasikan program sekolah khususnya 

menyangkut pembentukan sikap sosial bagi siswa? 

c. Bagaimana cara mensosialisasikan program sekolah khususnya 

menyangkut pembentukan sikap sosial bagi guru? 

d. Apakah terdapat kegiatan sekolah yang dapat membentuk sikap 

sosial siswa ? 

e. Apakah terdapat perubahan sebelum dan sesudah terlaksananya 

program yang menyangkut pembentukan sikap sosial ? 

4. Guru IPS  

Nama  : 

Tanggal : 

a. Bagaimana pendapat bapak mengenai arti sikap sosial ? 

b. Menurut Bapak, siapakah yang paling berperan dalam 

pembentukan sikap sosial siswa ? dan mengapa ? 

c. Bagaimana sikap sosial siswa kelas VII B di SMP IT Darul Huda ? 

d. Apakah Bapak pernah melihat sikap sosial siswa yang tidak baik ? 

contoh nya dan mengapa ? 

e. Apakah mata pelajaran IPS bisa membentuk sikap sosial siswa 

kelas VII B SMP IT Darul Huda ? Mengapa ? 

f. Bagaimana cara Bapak dalam membentuk sikap sosial siswa dalam 

pembelajaran IPS ? 

g. Menurut Bapak apakah mata pelajaran IPS kelas VII semua materi 

nya terkait dengan sikap sosial atau hanya materi saja ? 

h. Apakah terdapat kesulitan Bapak dalam membentuk sikap sosial 

siswa dalam pembelajaran IPS? 

i. Apa saja faktor pendukung dalam membentuk sikap sosial siswa ? 

j. Apakah siswa dengan guru ketika di dalam kelas saling tolong 

menolong ? seperti apa contohnya ? 

k. Menurut Bapak bagaimana sikap sosial siswa di luar kelas ? 
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l. Bagaimana respon siswa ketika guru mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran ? 

m. Bagaimana respon siswa ketika guru menyurh siswa ke depan 

kelas untuk mengerjakan tugas yang diberikan ? 

n. Apakah siswa dengan teman-temannya saling tolong menolong 

ketika di dalam kelas ? seperti apa contohnya ? 

o. Bagaimana kerjasama siswa dalam menjalankan tugas piket ? 

p. Apakah guru dan siswa sering bertegur sapa ketika di luar kelas ? 

q. Apakah guru dan siswa suka berdiskusi di luar jam pelajaran ? 

seperi apa contohnya ? 

r. Apakah ada siswa yang memilih-milih teman saat bermain ? 

s. Apakah siswa sudah mandiri (tidak mencontek ) ketika 

mengerjakan tugas individu ? 

t. Apakah siswa mau mengakui kesalahan yang dilakukan ? 

u. Apakah siswa datang tepat waktu ketika masuk jam pelajaran ? 

v. Apakah siswa mengumpulkan tugas tepat waktu ? 

w. Apakah siswa antusias dalam mengikuti kegiatan sosial di sekolah? 

x. Apakah siswa bertutur kata dengan sopan ketika kegiatan 

pembelajaran ? 

y. Apakah guru IPS pernah menggunakan media video dalam 

pembelajaran ? 

z. Selain guru IPS yang merasakan penggunaan media video 

pembelajaran untuk membentukan sikap sosial, apakah orang tua 

serta masyarakat juga ikut merasakan ? 

5. Siswa  

Nama  : 

Tanggal  : 

a. Apa yang diketahui tentang sikap sosial? 

b. Bagaimana tanggapan kamu mengenai peraturan yang berlaku di 

sekolah ? 
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c. Apakah siswa sering terlambat datang ke sekolah, upacara, dan 

kelas, berikan alasan ? 

d. Bagaimana sikap siswa ketika bertemu guru diluar jam pelajaran ? 

e. Apakah kalian bertanya kepada teman jika belum memahami 

materi yang disampaikan guru ? 

f. Apakah kalian menjadi penengah jika ada perbedaan pendapat, 

berikan alasannya ? 

g. Apakah kalian diam ketika ada teman yang salah menjawab, 

berikan alasannya? 

h. Apakah kalian kerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok, 

berikan alasan kalian ? 

i. Bagaimana sikap kamu jika melihat teman yang sedang sedih? 

j. Bagaimana sikap kamu ketika melihat teman yang kesulitan dalam 

mengerjakan tugas ? 

k. Apakah kalian menyapa teman jika bertemu diluar jam pelajaran, 

berikan alasannya? 

l. Apakah kalian ikut berpartisipasi dalam tugas kelompok, berikan 

alasannya? 

m. Bagaimana sikap kalian  jika ada teman atau guru yang sedang 

menjelaskan materi di depan kelas? 

n. Bagaimana sikap kalian jika melihat teman yang tidak membawa 

alat tulis ? 

o. Bagaimana sikap kalian jika melihat teman atau guru yang 

kesulitan membawa barang bawaan ? 

p. Bagaimana perhatian orangtuamu terhadap perkembangan dan 

tugas sekolah? 

q. Bagaimana cara orangtuamu membentuk sikap sosial dalam 

dirimu? 

 



 

 

119 

 

C. Dokumentasi 

2. Profil sekolah 

3. Sejarah sekolah 

4. Visi misi 

5. Struktur sekolah 

6. Perangkat pembelaajran 

7. Proses pembentukan sikap sosial siswa ketika pembelajaran dan luar 

pembelajaran 
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LAMPIRAN 2 

Pedoman Observasi 

No Aspek yang diamati Indikator 

1. Jujur  a. Menjalankan tugas yang diberikan oleh guru 

dengan mandiri tanpa mencontek rekannya. 

b. Berbicara dengan jujur terhadap apa yang 

sebenarnya terjalin. 

c. Mengakui kesalahan yang telah dilakukan. 

d. Mengembalikan barang yang ditemukan atau 

dipinjam. 

 

2. Disiplin  a. Menaati kebijakan yang sudah ditetapkan di 

sekolah. 

b. Patut  mengikuti kegiatan pembelajaran. 

c. Datang ke sekolah tepat waktu. 

d. Masuk ke kelas tepat waktu. 

e. Menggunakan seragam lengkap. 

f. Melakukan piket kelas. 

g. Mengumpulkan kewajiban sekolah tepat waktu. 

h. Mampu memilah peluang belajar dan bermain 

dengan efektif. 

 

3.  Peduli  a. Membantu teman yang sedang kesulitan ketika 

pembelajaran. 

b. Ikut berperan dalam semua aktifitas sosial di 

sekolah, contoh: menggalang dana untuk 

membatu yang kesusahan atau sedang ditimpa 

musibah. 

c. Meminjamkan barang kepada teman yang tidak 

mempunyai. 

d. Menjenguk kerabat yang sedang sakit. 

e. Memperhatikan kebersihan ruang lingkup 
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sekolah. 

f. Menolong teman yang sedang kesulitan. 

 

4. Tanggungjawab  a. Mengerjakan soal yang telah diberikan. 

b. Membenarkan kelalaian yang diperbuat. 

c. Melakukan tanggung jawab seperti piket kelas. 

d. Mematuhi tata tertib sekolah. 

e. Mengerjakan tugas sekolah. 

f. Melakukan pekerjaan rumah tepat waktu. 

g. Membenarkan kelalaian yang diperbuat. 

h. Mengembalikan perlengkapan belajar pada 

tempatnya. 

5. Kerja Sama a. Mampu bekerjasama dengan teman dalam 

kegiatan di sekolah. 

b. Belajar bersama teman untuk meningkatkan 

pemahaman. 

c. Belajar bersama dalam meningkatkan sikap 

positif di sekolah. 
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LAMPIRAN 3 

Surat Izin Penelitian 
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LAMPIR 4AN 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 5 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sekolah  : SMP IT Darul Huda 

Mata Pelajaran : IPS  

Kelas/Semester : VII / Genap 

Materi Pokok     : Aktivitas Manusia 

Dalam Memenuhi Kebutuhan 

Sub Tema    : Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 

Alokasi Waktu : 12x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 

3.3Memahami konsep 

interaksi antara manusia 

dengan ruang sehingga 

menghasilkan berbagai 

kegiatan ekonomi 

(produksi, distribusi, 

konsumsi, permintaan 

dan penawaran) dan 

interaksi antarruang 

untuk keberlangsungan 

 Menjelaskan kelangkaan sebagai 

permasalahan ekonomi manusia 

Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan 

manusia 

Menjelaskan hubungan antara 

tindakan, motif dan prinsip 

ekonomi 

  Menjelaskan kegiatan produksi 

Menjelaskan kegiatan distribusi 

Menjelaskan kegiatan konsumsi 
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kehidupan ekonomi, 

sosial dan budaya 

indonesia 

 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.1 Menjelaskan 

hasil analisis 

tentang konsep 

interaksi antara 

manusia dengan 

ruang sehingga 

menghasilkan 

berbagai kegiata 

ekonomi 

(produksi, 

distribusi, 

konsumsi, 

permintaan dan 

penawaran) dan 

interaksi 

antarruang untuk 

keberlangsungan 

kehidupan 

ekonomi, sosial 

dan budaya 

indonesia 

. 

4.1.1 Mendiskusikan materi kelangkaan dan 

kebutuhan manusia 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan pengaruh perubahan dan interaksi keruangan terhadap  

 kehidupan di negara-negara ASEAN 

2. Menjelaskan perubahan ruang dan interaksi antarruang akibat faktor alam 

3. Menyebutkan pengaruh perkembangan ilmu dan teknologi terhadap 

perubahan ruang 

4. Menjelaskan pengaruh perubahan ruang terhadap kehidupan ekonomi 

5. Menyebutkan pengaruh konversi lahan pertanian ke industri dan 

pemukiman terhadap perubahan ruang dan interaksi antarruang 

 

Karakter yang ingin dicapai: 

1. Jujur 

2. Disiplin 

3. Peduli  

4. Tanggung jawab 

5. Kerja sama 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama 

a. Kelangkaan sebagai permasalahan ekonomi manusia 

b. Jenis-jenis kebutuhan manusia 

c. Hubungan antara tindakan, motif dan prinsip ekonomi 

2. Pertemuan kedua dan ketiga 

a. kegiatan produksi 

b. kegiatan distribusi 

c. kegiatan konsumsi 

3. Pertemuan keempat 

a. Permintaan, penawaran dan harga 

4. Pertemuan kelima dan keenam 

a. peran IPTEK dalam kehidupan  

b. peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia 

c. hubungan antara kelangkaan dengan permintaan penawaran untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia  

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model Pembelajaran :Contextual Teaching Learning dan Active   

Learning Tipe True Or False. 

3. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Media : Gambar-gambar terkait  materi dan ringkasan materi, 

video pembelajaran dan LCD 

Alat : Spidol dan papan tulis 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pngetahuan Sosial 
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Untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017. 

2. Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet, 

narasumber, lingkungan sekitar, dan sumber lain yang relevan. 

 

H. Langkah-Langkah 

Pembelajaran Pertemuan ke-1 

 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan 

dengan materi selanjutnya. 

3. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & 

manfaat) dengan mempelajari Materi 

4. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta 

metode belajar yang akan ditempuh. 

Kegiatan Inti 

( 60 menit) 

MENGAMATI 

1. Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca atau menuliskan kembali  terkait 

materi kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

2. Dalam pengamatan guru dapat memberikan ilustrasi dan 

menayangkan video pembelajaran terkait materi kegiatan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan 

3. Berdasarkan pengamatan dan penjelasan dari guru, peserta 

didik diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yang 

ingin 

Diketahui 

MENANYA 

1. Memberi tanggapan atau respon terhadap gambar yang 

telah diamati dan penjelasan guru 

2. Mengajukan pertanyaan terkait materi video yang diamati 

 3. Berdasarkan pertanyaan  yang  telah  dibuat  oleh  

masing- 

masing kelompok kemudian dirumuskan untuk menjadi 

bahan diskusi kelompok 

MENGEKSPLORASI 

1. Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai materi kegiatan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan 

2. Dalam mengumpulkan informasi peserta didik dapat 

mencari dari berbagai sumber, seperti: membaca buku 

siswa, serta 

referensi lain yang relevan 
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MENGASOSIASI 

Peserta didik diminta mengolah, menjelaskan dan 

menganalisis data atau informasi yang telah dikumpulkan dari 

berbagai sumber 

MENGKOMUNIKASIKAN 

1. Peserta didik dalam kelompok diminta mempresentasikan 

hasil simpulan dari jawaban atau pertanyaan yang telah 

dirumuskan 

2. Kelompok  lain   diminta   memberi   tanggapan  atas   

hasil 

simpulan kelompok yang dipresentasikan 

Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami 

2. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

3. Kemudian Guru juga membuat rangkuman pelajaran tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

kemudian menutup pelajaran dengan membaca doa bersama. 

4. Salam penutup dari guru, siswa wajib menjawabnya 
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 LAMPIRAN 6 

SUMBER MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 

 https://youtu.be/hzj-RZdUzNE 

https://youtu.be/Y9JbD3yvwuU  

https://youtu.be/obAk30kPfBY 
 

  

  

 

 
  
 

 
   
 
 
 
 
 

https://youtu.be/hzj-RZdUzNE
https://youtu.be/Y9JbD3yvwuU
https://youtu.be/obAk30kPfBY
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INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap: Berdasarkan Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 

didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara 

umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen 

penilaian sikap 

 

NO 

 

 

Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku yang Dinilai 
Juml

a h 

Skor 

Skor 

Sika

p 

Kod 

e 

Nila

i 

BS JJ TJ DS 

1 … … … ... … ... ... ... 

2 … ... ... ... ... ... ... ... 

Keterangan : 

 BS : Bekerja Sama 
 

 T

J 

: Tanggun Jawab 

 JJ : Jujur 
 

 D

S 

: Disiplin 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan 

kriteria: 

  

 100   = Sangat Baik 

 
75 

  
= Baik 

  

 
50 

  
= Cukup 

 

 25   = Kurang  

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah 

kriteria = 100 x 4 = 400 

3. Skor 

sikap 

 
= jumlah skor dibagi jumlah sikap yang 

dinilai 

4. Kode nilai / predikat : 
    

 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 

 

 
25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

 00,00 – 25,00 = Kurang (K) 
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2. Penilaian Pengetahuan 

a. Non Tes 

Teknik non tes menggunakan teknik penilaian dengan cara 

observasi terhadap diskusi, tanya jawab, percakapan dengan sebagai 

berikut: 

 

 

 

Nama 

Siswa 

Pernyata

an 

Pengungkapan 

gagasan yang 

orisinal 

Kebenar

an 

Konsep 

Ketepata

n 

pengguna

an istilah 

 

Lainnya 

Y

a 

Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya 
Ti

d 

ak 

         

  

b.  Tes 

Sedangkan untuk Teknik penilaian tes, menggunakan tes pilihan ganda. 

 

Rubrik Penilaian No. Jenis 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

1. Jawaban benar skor: 10 

2. Jawaban salah skor: 0 

3. Tidak di Jawab skor: 0 

4. jumlah soal: 1-10 

5. total skor maksimum: 

100 

1. PG A 

2. PG B 

3. PG B 

4. PG D 

5. PG A 

6. PG D 

7. PG A 

8. PG A 

9. PG C 

10. PG B 

 

3. Keterampilan: Berdasarkan Penampilan Presentasi di dalam kelompok. 

Penilaian ini dapat dilakukan dengan teknik observasi, akan tetapi 

dengan menggunakan penilaian kinerjannya yaitu sebagai berikut: 

Rubrik penilain kinerja Diskusi dan Presentasi 

 

No Nama Siswa Aspek 

Penilaian 

Rerat

a 

Nilai Kemampuan 

Presentasi 

Kemampuan 

Bertanya 

Kemampuan 

Menjawab 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
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1.               

2.               

 

4. Pengayaan 

Pengayaan dilaksanakan sebagai tindak lanjut analisis hasil penilaian. 

Pengayaan dilakukan dengan cara peserta didik diminta untuk   

membuat tulisan tentang kelangkaan yang ada di Indonesia, perbedaan 

kebutuhan antara masyarakat desa dan kota, contoh macam-macam 

kebutuhan, perbedaan tindakan, motif dan prinsip ekonomi, contoh produksi, 

konsumsi dan distribusi dan lain-lain. Pengayaan juga dapat dilakukan 

dengan cara peserta didik dapat membaca buku teks lain atau browsing 

internet terkait dengan materi kebutuhan dan kelangkaan. 

 

5. Remedial 

Tindak lanjut bagi pesa didik yang belum mencapai KKM adalah 

diberikan program remedial. Program remedial dapat dilakukan pada 

pengetahuan, keterampilan ataupun penilaian sikap. Kegiatan untuk 

program remedial dapat melibatkan beberapa pihak baik guru Bimbingan 

Konseling, Wali Kelas, ataupun Orang Tua/Wali. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada program remedial adalah sebagai berikut. 

a. Identifikasi permasalahan pembelajaran 

b. Perencanaan program remedial 

c. Pelaksanaan program remedial 

d. Penilaian Autentik 

 

 

 

 

Mengetahui, Air Emas, 26 Februari 2022 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran IPS 

 

 

 

 

Sundawati,S.Pd    Priyono,SE 
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LAMPIRAN 7 

Dokumentasi  
 

3. Foto saat wawancara  

Gambar  Keterangan  

  

Peneliti melakukan wawancara 

dengan  waka kurikulum 

  

Peneliti melakukan wawancara 

dengan guru IPS 

 

Peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa siswa-siswi 

 

Peneliti melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah 

 

Peneliti melakukan wawancara 

dengan waka kesiswaan 
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4. Kegiatan saat guru IPS mengajar 

Gambar  Keterangan  

 

Siswa sedang mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru 

 

 

Siswa sedang menonton video 

pembelajaran yang diberikan guru 

terakit materi 

 

Siswa sedang mendengarkan 

penjelasan yang diterangkan oleh 

guru 

 

Siswa sedang berdiskusi dengan 

teman lainnya  
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Siswa sedang memilah sampah 

sebagai rasa peduli terhadap 

lingkungan 

 

Siswa sedang mengutip sampah di 

selokan untuk mencegah tersumbat 

ketika hujan sebagau rasa tanggung 

jawab 

 

Siswa sedang melakukan program 

bank sampah untuk meminimalisir 

sampah dilingkungan sekolah  

 

 

Green house sebagai hasil dari 

program pertanian dan foto siswa 

ketika sedang pertanian 
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5. Foto lain-lainya 

Gambar  Keterangan  

 

Struktur sekolah  

 

Piala SMP IT Darul Huda 

 

Siswa-siswi upacara memperingati hari 

pramuka di lapangan sekolah 

 

Siswa siswa sedang melaksanakan 

upacara hari senin di lapangan sekolah 
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Foto bersama guru-guru SMP IT Darul 

Huda memperingati hari guru 

 

Siswa-siswa sedang melakukan 

ekstrakurikuler pencaksilat 

 

Siswa-siswa sedang melaksanakan 

kultum rutinan setiap hari jum’at di 

lapangan sekolah 

 

Lahan parkir SMP IT Darul Huda 
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LAMPIRAN 8 
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